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1  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Profesi akuntansi merupakan salah satu bagian dalam dunia usaha yang mempunyai peranan yang sangat penting. Peranannya antara lain adalah sebagai media informasi untuk pengambilan keputusan. Kondisi ini menyebabkan akuntansi menjadi suatu profesi yang sangan dibutuhkan dalam dunia perekonomian. Akuntansi merupakan suatu kegiatan yang memiliki nilai pennting yangiturut menentukanokeberhasilan suatu usahawbisnis. Akuntansiwialah suatu karir yang disenangi orang pada saat ini. Dengan akuntansi pengusahaakan dapat mengetahui secaraxbenar berapaabanyak pajakuyang harusadibayar, berapawuang yangaharus dipinjam, apakahainventasi yangsdilakukan sudahsbenar, dansapakah diperolehtkeuntungantnormal, dantsebagainya. Dalam Kode Etik AkuntanAIndonesiaAdisebutkanAbahwa tujuanAprofesi akuntansiaadalah memenuhiatanggung-jawabnyaadengan standaraprofesionalisme tertinggismencapai tingkatskinerja tertinggi, dengantorientasi kepadatkepentingan publik. Lebihtlanjut disebutkantbahwa salahtsatu dari empat kebutuhan dasar yang harus dipenuhi seorang akuntan adalah profesionalisme. Seorangiakuntaniharuslah merupakanBseorang individuByang denganBjelas dapatBdiidentifikasikanSoleh pemakaiajasa Akuntanasebagai profesionaladi bidangsakuntansi. PrinsipaKetujuh KodeaEtik AkuntanwIndonesia menyebutkanwbahwa prinsipwprofesionalisme 



2  berartiwsetiap anggotaqharus berperilakuayang konsistenadengan reputasiaprofesi yangabaik dan menjauhiitindakan yangidapat mendiskreditkaniprofesi.  Akuntansi sebagai profesi yang memiliki kewajiban untuk mengabaikan kepentingan pribadi dan mengikuti etika profesi yang telah ditetapkan. Kewajiban akuntan sebagai profesional  ada tiga, yaitu kompetensi, objektif, dan menggunakan integritas. Akuntansi supaya dikatakan profesi harus memiliki beberapa syarat sehingga masyarakat sebagai objek dan sebagai pihak yang memerlukan profesi mempercayai hasil kerjanya. Oleh karena itu, salah satu hal yang perlu ditekankan dalam pendidikan akuntansi adalah bagaimana membentuk nilai-nilai dan persepsi positif mahasiswa terhadap profesi akuntan.  Nilai-nilaiwdalam diriwpara akuntanBdapat dibentukBolehBpendidikan akuntansiMyang diperolehMdi perguruanMtinggi sehinggaNseorangBakuntan memandangIpenting profesiaakuntan danipekerjaan yangsdilakukannya. Selainiitu terdapatajuga nilai-nilaiayang dianutsmasing-masing individusyaitussikap,imotif, kepentingan,ipengalaman, danipengharapan (Robbin, 2008). STIE Nobel Indonesia adalah salah satu institute pendidikan swasta yang berada di kota Makassar. STIE NobelsIndonesia didirikanspadastahun 1997 diskota Makassaraoleh Yayasan Pendidikan Nobel Indonesia yang merupakan yayasan yang peduli terhadap pendidikan di kota Makassar. STIE Nobel Indonesia  memiliki 2 program studi jenjang S-1 yaitu manajemen dan akuntansi. PenelitianWmengenai persepsiWmahasiswa terhadapMprofesiMakuntan memangNmasih jarangNdilakukan. PenelitianRoleh NelsonR(1991)Rmengukur 



3  persepsiRmahasiswa akuntansiRterhadapsprofesiRakuntan denganRmenggunakan kuesioneriyangidinamakan AccountingiAttitudeiScalei(AAS).   BerdasarkanLuraianLdiatas, makaqpeneliti tertarikqmelakukanqpenelitian denganRjudul “PerbedaanLPersepsi MahasiswaLAkuntansi SemesterLAwalLdan MahasiswaWAkuntansi SemesterWAkhir TerhadapWProfesi AkuntanWPada MahasiswaiAkuntansi STIEiNobel Indonesia Makassar” 
1.2 Rumusan Masalah Apakah terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan antara mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir di STIE Nobel Indonesia. 
1.3 Tujuan Penelitian Untuk mengetahui perbedaanspersepsismahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntanOantara mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir di STIE Nobel Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak sebagai berikut: a. Bagi Peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan. b. Bagi Akademisi Hasiltpenelitian iniwdiharapkan dapatwmemberi tambahanwpengetahuanwbagi kemajuanaakademik danadapat dijadikansacuan atausreferensi bagispenelitian selanjutnya. 



4  c. BagiiPembaca Hasilipenelitianiini diharapkan dapatimenjadi referensiibagi pembaca maupun bagi penelitiiyang ingin mengembangkan penelitian lanjutan .



5  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PengertianiAkuntansi MenurutaCharles T.aHorngren, dansWalter T.iHarrison (HorngreniHarrison, 2007:4) mengatakanRbahwa pengertianRakuntansi ialahRsistem informasiRyang menilai aktivitasSbisnis perusahaan, mengoperasikanSdata menjadiqlaporan, dan mengkonsumsikanJhasilnya kepadaIpara pengambilIkeputusan. AkuntansiMmenurut AmericanMInstitute of Cerified PublicQAccounting (AICPA) mengartikanAakuntansi sebagaiAseni pencatatan,Apenggolongan,Adan pengikhtisaranadengan caraatertentu dalamsukuranjmoneter, transaksi, dan hal-hal  yangiumumnya bersifatikeuangan termasukimenafsirkanihasil-hasilnya. Pengertian akuntansi menurut AmericanRAccounting AssociationR(AAA) mengatakan bahwa akuntansiRsebagai pengukur, prosesRpengidentifikasianRdan pelaporanWinformasiWekonomi dalam perusahaanMuntuk memeriksaMadanya penilaian-penilaianNdan keputusanNyang tegasNdan jelasMbagi merekaNyang menggunakansinformasistersebut.  Jadi, menurut kesimpulan yang dimiliki oleh peneliti bahwa akuntansi adalah proses pencatatan dan pelaporan informasi yang umumnya bersifat keuangan untuk mengkonsumsikan hasilnya kepada pada pengambil keputusan. 
2.2 PengertianiPersepsi PengertianRpersepsi menurutRKBBI adalahStanggapan (respons)Slangsung dariSberbagai suatu atauSmerupakan prosesSseseorang melalui panca inderanya untuk mengetahui berbagai hal. Jadi, persepsiRdapat diartikanRsebagaiRproses 



6  psikologis yangRdialami olehRsetiap orangRdalam memahamiRsetiapRinformasi tentangAsekitarnya melaluiRpanca inderanyaR(melihat, menyentuh,Rmendengar, mencium, danImerasakan). MenurutJRobbin (2008), persepsiJ(perception) adalahJproses di mana setiap individuSmenginterprestasikan danSmengatur tanda-tanda sensoris mereka untuk memberikan arti bagi lingkungan mereka. Akan tetapi hal-hal yang diperoleh seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas objektif. Meskipun seharusnya tidak mesti ada, perbedaan tersebut sering muncul. Persepsi menurut Walgito (2004) adalah suatuJproses yangJdidahuluiJoleh penginderaan, yaituJmerupakan prosesIsensoris yang diterimanya rangsangan oleh individummelalui alatwindera. Namun proseswitu tidakwberhenti begituwsaja, melainkanqstimulus tersebutqditeruskan daniproses selanjutnyaimerupakan proses persepsi. Prosesqpenginderaan merupakan proses pendahulu dariaprosesapersepsi. Oleh karenaaitu prosesipenginderaan tidak dapat lepasidari proses persepsi. Proses penginderaanwakan selaluwterjadi setiapwsaat, padaRwaktu individuRmenerima rangsangan melaluiAalatAindera. Rangsangan yang di terima alat indera itu kemudian diinterprestasikan dan diorganisasikan oleh individu, sehinggaIindividu menyadari, memahami tentangRapa yang adaRdiindera itu. Prosesnini disebut persepsi. MenurutRWalgito (2004), adaSbeberapa syaratSyang harusSdipenuhiSagar dapatImenyadari danImembuatIpersepsi, yaituIsebagaiIberikut.   



7  1. Adanyalobjeklyangidipersepsikan. ObjekOmenimbulkan stimulusOyang mengenaioalat inderaOatauOreseptor. Stimuluszdapat datangsdari luariindividu yangimempersepsi, tetapi juga dapat datangqdari dalamqdiri individuqyang bersangkutanayang langsung mengenai syarafRpenerima yangRbekerja sebagaiRreseptor. NamunRsebagianRterbesar stimulusIdatang dariIluarIindividu. 2. Adanyaialatiindera, syarafidan pusatisusunanisyaraf. AlatMindera atauMreseptor merupakanMalat untukMmenerimaWstimulus. Disampingqitu harusaada pulaasyaraf sensorisasebagai alatiuntuk meneruskan stimulusqyang diterimaqreseptor keqpusat susunanqsyaraf yaituqotakisebagai pusatwkesadaran. DanRsebagai alatRuntuk mengadakanRresponsRdiperlukan syarafimotoris. 3. Adanyaiperhatian. UntukRmenyadari atauRmengadakan persepsiRdiperlukan adanyaSperhatian, yaituAmerupakan langkahApertama sebagaiRsuatu persiapanRdalamRrangka mengadakanqpersepsi. Perhatianqmerupakan pemusatanaatau konsentrasi dari seluruhRaktivitas individuSyang ditujukanSkepada sesuatuSatauIsekumpulan objek. Tanpaiperhatian tidakiakan terjadiipersepsi. 
2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi KetikaWseorang individuWmelihat sebuahWtarget danMberusahaMuntuk menginterpretasikanSapa yangSia lihat, interpretasiSitu sangatSdipengaruhiSoleh berbagaiikarakteristikipribadi dan pembuatipersepsi individualitersebut. 



8  MenurutqRobbin (2008), persepsiadipengaruhi olehaketika seorangiindividu melihatqsebuah targetadan berusahaauntuk menginterpretasikan apaayang iaslihat, interpretasi ituMsangat dipengaruhimoleh berbagaimkarakteristik pribadimdari pembuatipersepsi individuitersebut. Faktor-faktorayang mempengaruhiapersepsi menurutaRobbins (2008)iterdiri dariqtiga faktorqyaitu, faktorqpadaqpemersepsi, faktoradalam situasim danafaktor padaWtarget.MGambar 2.1.Mmenunjukkan faktor-faktorMyangMmempengaruhi persepsi, antaraNlain: faktorBpada pemersepsiByang terdiriRdariRsikap,Bmotif, kepentingan,ipengalaman, dansharapan. Kemudian faktor berikutnya adalah faktor dalamqsituasi yangqterdiri dariawaktu,akeadaan, danakeadaan social. Faktorayang terakhirqadalah faktorqyang adaqpada targetayang terdiriadari halabaru,agerakan, bunyi,iukuran, lataribelakang, danikedekatan.       Sumber: Stephen, P. Robbinsa Gambari2.1 Faktor-faktoriyang MempengaruhiiPersepsi 



9  
2.2.2 Persepsi Dalam Penelitian Untuk persepsi dalam penelitiannini, penulis melihat dariqpersepsiqyang berkaitansdengan profesi akuntan dengan menggunakan Accountant Attitude Scale (AAS) yangadikembangkan olehaNelson dalamaMarriott danaMarriott dalam Jojo (2015) dariiaspek/dimensi: 1. Akuntansi SebagaisKarir Dalam berkarirSmenjadi akuntanSpublik, mahasiswaqjurusan akuntansiqakan berpikiratentang keuntunganadan kerugianamemilih karieritersebut, sehinggairatio keuntunganmdan kerugianmmenjadi akuntanmpublic mempengaruhiwkeputusan mahasiswakuntuk memilihkkarier sebagaiaakuntan. Studi yang dilakukan oleh Adams (1994) dan Mauldin (2000) menunjukkan bahwa minat yang tulus pada subjek adalah faktor seleksi yang penting. Saemann dan Crooker (1999) mengemukakan bahwa siswa harus dengan senang hati mempertimbangkan akuntansi utama ketika akuntansi dianggap menarik dan menyenangkan. Demikian pula, hasil dari Jackling dan Calero (2006) menunjukkan bahwa faktor intrinsik merupakan hal yang sangat penting dalam keputusan karir yang dibuat oleh mahasiswa akuntansi. Temuan ini lebih lanjut didukung oleh Jackling dan Keneley (2009) ketika faktor-faktor motivasi instrinsik seperti kenikmatan topik dalam akuntansi, ingin mendapatkan ide yang lebih baik tentang apa yang terlibat dalam akuntansi merupakan faktor penting dalam keputusan untuk mengambil jurusan akuntansi.   



10  2. AkuntansiisebagaiiDisipliniIlmu DisiplinAilmu sebagaiAsuatu cabangAilmu, akuntansiwmempelajariwproses penyusunanqdan pelaporanqinformasi akuntansiqyang ditujukanqbagi pihak-pihak yangimembutuhkan sebagaiidasar pengambilanikeputusan. Albercht dan Sack (2000) mengemukakan bahwa menurunnya jumlah lulusan akuntansi mungkin terkait dengan pilihan yang lebih luas dari pilihan karir yang menarik dan tingkat kemauan yang lebih tinggi untuk memilih jurusan yang beresiko. Oleh karena itu, minat akademik juga dapat mempengaruhi pilihan akuntansi sebagai suatu disiplin ilmu. Paolilo dan Estes (1982) dan Ahmed (1997) menemukan bahwa mahasiswa akuntansi lebih mementingkan minat pada disiplin ilmu.  Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Cohen dan Hanno (1993) dan Allen (2004) menunjukkan bahwa beban kerja dalam mata pelajaran akuntansi dapat menghambat karir di bidang jurusan akuntansi, dan bahwa siswa memilih untuk tidak mengambil jurusan akuntansi terutama di mana ada penekanan pada tugas-tugas pencatatan rutin. Pandangan negatif akuntansi sebagai suatu disiplin ilmu juga telah dikaitkan dengan pandangan bahwa akuntansi membutuhkan keterampilan angka yang baik (Mladenovic, 2000; Parker, 2001). Akibatnya, siswa dapat memilih untuk tidak mengambil jurusan akuntansi karena mereka merasa menjadi sangat berorientasi dengan angka dan membosankan. Ini selaras dengan temuan Tan dan Laswand (2006), mengemukakan bahwa jurusan non-akuntansi mungkin belum memilih akuntansi sebagai jurusan yang mereka 



11  harapkan karena mereka menganggap akuntansi terlalu banyak angka yang berorientasi.  Zeff (1989) mengemukakan bahwa siswa memandang akuntansi sebagai jenis pengalaman pendidikan berbasis aturan ditandai dengan pelajaran akuntansi yang terdiri dari kumpulan aturan yang harus dihafalkan. Demikian pula, Inman (1989) mengemukakan bahwa banyak siswa memandang mata kuliah akuntansi sebagai banyaknya pengerjaan dan hafalan-hafalan. Persepsi tersebut dipegang oleh siswa bahwa akuntasi berbasis aturan dan aktivitas prosedural yang merupakan suatu masalah yang dapat menyebabkan siswa salah mengambil jurusan akuntansi. Pandangan Jackling (2002) mengemukakan bahwa mungkin orang-orang yang salah memilih jurusan akuntansi, mengingat bahwa profesi akuntan bertujuan untuk menjamin bahwa siswa yang berkualitas dan konsisten dengan tuntutan profesi akan tertarik untuk belajar jurusan akuntansi. 3. AkuntanisebagaiiProfesi Bidangbakuntansi melahirkanSprofesi akuntanSprofesional. ProfesiSiniSlahir karenaBanggapanBbahwa pengaji laporanSkeuangan yangBmenjamin tidakSakan dapatwberlaku adilVdan objektifOdalam melaporkanOhasilAprestasinya.AOleh karenanyaadiperlukan pihakasaksi independeniyang menilaiiseberapa jauh laporan yangidisusun manajemenisesuai denganastandar akuntansiayangaada. Harrison (1998) menunjukkan bahwa bukan hanya persepsi siswa yang mempengaruhi keputusan karir mereka tetapi juga persepsi orang-orang disekitar mereka. Karena itu siswa dapat dipengaruhi oleh guru akuntansi mereka baik dari sekolah menengah maupun universitas, orang tua, kerabat atau teman. Beberapa 



12  studi telah menunjukkan bahwa guru tidak memainkan peran penting dalam pilihan siswa dalam jurusan (Gul 1989). Sebaliknya penelitian lain (Paollillo dan estes, 1982; Hermanson, 1995; Geiger dan Ogilby, 2000; Mauldin, 2000) telah menemukan refereni bahwa guru memiliki pengaruh pada keputusan siswa untuk jurusan. Itu bukti mengenai pengaruh orang lain, jika orang tua dan teman tidak meyakinkan. Studi (Inmal, 1989; Mauldin, 2000; dan Tan dan Laswand,2006) menegemukakan bahwa orang tua dan pengajar memiliki pengaruh kuat pada pilihan sisiwa jurusan. Tan dan Laswand (2006) juga mengemukakan bahwa siswa internasional pada khususnya memandang pandangan orang tua dan penasehat karir sebagai hal penting dalam pemilihan mereka dalam jurusan. Temuan ini selaras dengan temuan Auyeung dan Sands (1997), yang mengemukakan bahwa siswa Asia cenderung lebih menghargai pendapat referensi penting, khususnya orang tua dalam niat utama mereka. Di masa lalu badan professional dan pendidik akuntansi telah prihatin tentang citra negatif dari profesi dan kemungkinan dampak yang ditimbulkan pada hal ini siswa berkemampuan tinggi untuk belajar akuntansi (Arthur Anderen, 1989; Geiger dan Ogilby, 2000). Di USA, Lowe dan Simons (1997) menemukan bahwa pendapat di masa depan adalah pengaruh paling penting untuk jurusan akuntnsi, keuangan dan manajemen.  4. Akuntansiisebagaiiaktifitasikelompok MahasiswaRakuntansi menganggapBpekerjaan sebagaiBakuntan publikIlebih member kesempatanSuntuk berinteraksindengan orangnlain, lebihmmemberikan 



13  kesempatanWuntuk menyediakanWjasa sosialWdan akhirnyaWlebihWprestisius dibandingkanipekerjaan sebagaiiakuntaniperusahaan. Jackling (2002) menemukan bahwa lebih besar 50% siswa tahun pertama yang mempelajari inti akuntansi memiliki persepsi negatif terhadap profesi. Bagian selanjutnya dari tinjauan literature mengkaji factor yang mendasari dampak yang pada persepsi siswa tentang profesi akuntansi termasuk aktivitas kerja, prestise profesi dan pengaruh kelompok referensi.  
2.3 PengertianiProfesi Profesi dapat dirumuskan sebagai pekerjaan yang dilakukan sebagai nafkah hidup dengan mengandalkan keahlian dan keterampilan yang tinggi dan dengan melibatkan komitmen pribadi (moral) yang mendalam. Beberapa definisi profesi dari berbagai sumber: 1. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan sebagai berikut: Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejururan, dan sebagainya) tertentu. 2. Sonny Keraf, profesi adalah pekerjaanayang dilakukanasebagai nafkahahidup denganRmengandalkan keahlianRdan keterampilanSyang tinggiSdanSdengan melihatkan komitmenBpribadi (moral)ByangBmendalam. DenganBdemikian orangJprofesional adalahJorang yangimelakukan suatuipekerjaan purna waktu danihidup dariipekerjaan itu dengan mengandalkan keahlian dan keterampilan yangatinggi sertaapunya komitmenspribadi yangimendalam atas pekerjaannya itu. 



14  3. Frank H. Blackington, profesi adalah memahami kewajbannya terhadap masyarakat dan mendorong anggotanya untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan etika yang sudah diterima dan sudah mapan. DenganBkataBlain, orangBprofesional adalahBorang yangBmelakukanIsuatu pekerjaanqkarena ahliqdi bidangatersebut danameluangkan seluruhiwaktu,itenaga, daniperhatiannya untukipekerjaanitersebut. Sebagai sebuahBprofesi, akuntanBharus memilikiBbeberapa syaratByang harusJdipenuhi sehinggaJmasyarakat sebagaiJpihak yangJmemerlukan jasaIprofesi dapatLmempercayakan jasanyaLkepada profesiLakuntan. AdapunIciri-ciriIprofesi menurutIKeraf (1998)Iadalah sebagaiIberikut: a. AdanyaIkeahlianldanlketerampilanlkhusus. b. Adanyaikomitmen moraliyangitinggi. c. Biasanyaiorangiyangihidupidariiprofesinya. d. Adanyaipengabdian kepadaimasyarakt. e. Biasanyasada izinskhusus untuksbisa menjalankanssuatusprofesi. f. Biasanyasmenjadisanggotasdarissuatusorganisasisprofesi. 
2.3.1 Profesi Akuntan ParaNakuntan berperanNsebagai tulangNpunggung profesiNakuntansi.NDi Indonesia, akuntanqadalah sebutan dan gelaraprofessional yangadiberikanakepada seorangLsarjana strataLsatu (S1) yangLtelah menempuhLpendidikan diLFakultas Ekonomi danIBisnis atauISekolah TinggiIIlmu Ekonomii(STIE) jurusan akuntansi pada suatuquniversitas atau perguruan tinggiqdan telahqlulus PendidikanqProfesi Akuntani(PPAk). 



15  MenurutLInternational FederationLof AccountantsLyang dimaksudLdengan profesiaakuntan adalahssemua bidangspekerjaan yangRmempergunakanRkeahlian diLbidang akuntansi, termasukkbidang pekerjaankakuntan public, akuntankintern yangRbekerja padaBperusahaanBindustri, keuanganBatauBdagang, akuntanSyang bekerjaqdiqpemerintah, danaakuntan sebagaiapendidik. Dalamiartiisempit, profesi akuntanqadalah lingkupqpekerjaan yangqdilakukan olehqakuntan sebagaiiakuntan publikmyang lazimnyamterdiri darimpekerjaanmaudit,makuntansi,mpajakmdan konsultanamanajemen. Menurut Irmah dan Nurfadila (2019), profesi akuntan memiliki peran yang penting di masyarakat umum. Kepentingan utama profesi akuntan adalah agar pengguna jasa akuntan mengerti bahwa jasa akuntan dilakukan dengan tingkat kinerja tertinggi sesuai dengan ketentuan etika yang dibutuhkan untuk memperoleh tingkat prestasi tersebut. Padaqumumnya profesiaakuntan dikelompokkan dalamaempat bidangiyaitu: 
publicaaccounting, akuntanapendidik, privataaccounting, daniakuntan pernerintah (Bahri, 2016) 1. AkuntaniPublik (PubliciAccounting) Akuntanqpublik atauqjuga dikenalqdengan akuntanqeksternal adalahaakuntan yang berprofesi sebagai pihak independen dan akuntan ini ada untuk berbagai pihak yang membutuhkan jasa audit dan menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan.   



16  2. Akuntan Intern (Internal Accountant) Akuntan adalah akuntan yangnbekerja dalam suatu perusahaan. Akuntan intern ini disebut juga akuntan perusahaan atau akuntan manajemen. Akuntan manajemen adalah akuntan yang bekerjaqpada suatuqentitas perusahaan yang bertanggungMjawab untukMmendesain danMmemelihara sistemNinformasi akuntansi, perencanaanWkeuangan danWpengendalian, sertaMmenyediakan laporan, baikiuntuk penggunaiinternal maupunieksternal. 3. Akuntansi Pemerintah  Akuntan pemerintah atau akuntan sektor publik adalah akuntanayangabekerja padaqsektor pemerintahan di lembaga-lembagaapemerintah sebagaiaauditor, misalnyaSdi kantorqBadan PemeriksaqKeuangan (BPK), BadanaPemeriksa Keuanganidan Pembangunan (BPKP), auditoripajak, daniauditor beaicukai. 4. AkuntaniPendidik AkuntanMpendidik adalah akuntan yangQbekerja di lembaga-lembaga pendidikan pencetak tenaga akuntan, seperti perguruan tinggi, akademi, pengabdian kepada masyarakat (tridharma) dalam bidang akuntansi dan sebainya. Mereka juga melakukan penelitian dalam bidang akuntantansi selain mempunyai tugas utama mengajar. 
2.3.2 Etika Profesi Akuntan SetiapLorang yangLmemberikan jasaSdari pengetahuanLdanLkeahliannya kepadaqpihak lainqharus memilikiqrasa tanggungqjawab padaqpihak-pihakqyang dipengaruhiBoleh jasanyaBitu. PedomanBbagi paraBanggota IkatanBAkuntan Indonesiaiuntuk bertugasisecara bertanggungijawab daniobjektif adalahiKode Etik 



17  AkuntantIndonesia. Karenatakuntan, yangtpemakaiannya gelarnyaidilindungiioleh Undang-undangBNo.L34/1954, adalahLprofesi yangLberdiri di atasLlandasan kepercayaanLmasyarakat, makaLdalam melaksanakanLtugasnya akuntanLharus mengutamkana kepentinganimasyarakat,ipemerintah, daniduniaiusaha. KodeaEtik AkuntanaIndonesia berisiaberbagai pernyataan spesifikstentang etikaSprofesiSakuntan. Beberapaqhal pentingqyang tercantumqdalam kodeqetik profesiiakuntan tersebutiantarailain: 1. Seorang akuntanqharus selaluqmempertahankan namaqbaik profesiqakuntan dansmenjunjung tinggitnilai-nilai aturantdan etikatprofesi sertathokum negera pada pekerjaanya. 2. Seorang akuntan harus selalu mernpertahankan integritasi dan objektivitas pada pekerjaannya. a. Dengan mempertahankan integritasi, setiap akuntan akan bertindak tegas, jujur, dan prentesi. b. Dengan..mempertahankan objektivitas, setiap akuntan akantbertindaktadil tanpatdipengaruhi tekanantatau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. 3. Setiapkakuntan haruskmelaksanakan tugasnyaksesuai denganastandarateknis dan professional yangirelevan 4. SetiapSakuntan harusSmeningkatkanakecakapan profesionalnyasagarsmampu memberikantmanfaat optimal dalamlmelaksanakanltugasnya 5. Setiapyakuntan harusymenjaga kerahasiaanainformasi yangadiperolehadalam tugasnya. 



18  6. SetiapSakuntan harusqbisa mempertanggungjawabkanqmutu pekerjaanqatau pelaksanaanitugasnya. 7. Danilain-lain. 
2.3.3 PerkembanganiProfesiiAkuntan Perkembangantprofesi akuntantdi IndonesiatmenuruttOlson terbagi menjadi 2 masa yaitu: masa colonial dantmasa setelahtkemerdekaan.  Pada.masaikolonial. selama masa penjajahan colonial Belanda yang menjabat sebagai anggota profesi akuntan adalah beberapa akuntan Belanda dan akuntan-akuntan Indonesia. Pada masa.ituipendidikan yangiada bagiarakyat pribumiaadalah pendidikanatataabuku yang diberikantpada sekolahtmenengah atastsecaratformal, sedangkantpendidikan akuntansiqdiberikan padaakursus tataabuku gunaamemperoleh ijazahasecara non formal. Pada masa setelahqkemerdekaan, pembahasanamengenaiaperkembangan akuntanisetelah kemerdekaanidi bagiike dalamienam periodeiyaitu: a. PeriodeiIi (sebelumt1954) PadaSperiode I sudahSada jasaSpekerjaan akuntanSyang bermanfaatqbagi masyarakat bisnis. Hal ini disebabkan oleh hubungan ekonomi yang semakin sulit, ketatnyaLpersaingan, danLmeningkatnya pajakLpengusaha-pengusahaSsehingga makinIsangat dirasakanIkebutuhan akantpenerangan sertatnasehat paratahlituntuk mencapaiBperbaikan dalamBsistem administrasiBdan dalam pengawasan atas perusahaan. Sudah jelas mereka akan memerlukan jasanorang-orangnyangnahli dalamsbidangsakuntansi. Akanstetapi kebutuhan terhadap para jasa akuntan yang makin besar itu menjadi alasanSbagi maasyarakat umum yang tidak memiliki 



19  pengalaman dan pengetahuan dalam pengalaman akuntansi untuk bekerja sebagai akuntan. Padahal, pengetahuan yang dimiliki akuntan harus sederajat dengan syarat yang ditetapkan oleh pemerintah dan juga mereka harus mengikuti pelajaran pada perguruan tinggi negeri dengan hasil yang lebih baik dan dinyatakan lulus. Oleh karena itu, pemerintah memutuskan peraturan dengan perundang-undangan untuk melindungi ijazah akuntan dan pengguna jasa akuntan agar pengusaha dan badan yang lain tidak tertipu oleh pemakaian gelas “akuntan” yang tidak sah. b. Periode II (tahun 1954-1973) Setelah adayana Undang-Undang No. 34 tahun 1954 tentang pemakaian gelar akuntan, ternyata perkembangan profesi akuntan dan auditor di Indonesia berjalan lamban karena perekonomian Indonesia pada saat itu kurang menguntungkan namun perkembangan ekonomi mulai pesat pada saat dilakukannya nasionalisasi perusahaan-perusahaan milik Belanda. Mengingat terbatasnya tenaga akuntan dan akuntan yang menjadi auditor pada saat itu. Direktorat Akuntan Negara meminta bantuan Kantor akuntan public untuk melakukan audit atas nama Direktorat Akuntan Negara. Perluasan pasar profesi akuntan public semakin bertambah yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Dalam Negeri (PMND) tahun 1967/1968. Meskipun pada saat itu para pemodal “membawa” akuntan publik sendiri dari luar negeri kebutuhan terhadap jasa akuntan publik dalam negeri tetap ada. Profesi akuntan public mengalami perkembangan yang berarti sejak awal tahun 70-an dengan adanya perluasan 



20  kredit-kredit perbankan kepada perusahaan. Bank-bank ini mewajibkan nasabah yang akan menerima kredit dalam jumlah tertentu untuk menyerahkan secara periodik laporan keuangan yang telah diperiksa akuntan publik. Pada umumnya, perusahaan-perusahaan swasta di Indonesia baru memerlukan jasa akuntan publik jika kreditur mewajibkan mereka menyerahkan laporan keuangan yang telah diperiksa oleh akuntan public. c. Periode III (tahun 1973-1979) M. Sutojo pada Konvensi Nasional Akuntansi I di Surabaya Desember 1989 menyampaikan hasil penelitiannya mengenai: Pengembangan Pengawasan Profesi Akuntan Publik di Indonesia, bahwa profesi akuntan public ditandai dengan satu kemajuan besar yang dicapai Ikatan Akuntnan Indonesua dengan diterbitkannya buku Prinsip Akuntan Indonesia (PAI) dan Norma Pemeriksaan Akuntan (NPA) dalam kongres Ikatan Akuntan Indonesia di Jakarta pada tanggal 30 November sampai 2 Desember 1973. Dengan adanya prinsip dan norma ini, profesi akuntan 
public telah maju selangkah lagi karena memiliki standar kerja dalam menganalisa laporan keuangan badan-badan usaha di Indonesia. Dalam kongres tersebut disahkan pula Kode Etik Akuntan Indonesia sehingga lengkaplah profesi akuntan 
public memiliki perangkatnya sebagai suatu profesi. Dengan kelengkapan ini, pemerintah berharap profesi akuntan public akan menjadi lembaga penunjang yang handal dan dapat dipercaya bagi pasar modal dan pasar uang di Indonesia.  Pada akhir tahun 1976, Presiden Republik Indonesia dalam surat keputusannya nomor052/1976, menetapkanxpasar modal yang pertama kali sejak memasukioorde baru. Dengan adanya pasar modal di Indonesia, kebutuhan akan 



21  profesi akuntan public meningkat pusat. Keputusan ini dilihat dari segi ekonomi memang ditujukan untuk pengumpulan modal dari masyarakat, tetapi tindakan ini juga menunjukkan perhatian pemerintah yang begitu besar terhadap profesi akuntan public.  Menurut Katjep dalam “The Perception of Accountant and Accounting 

Profession in Indonesia” yang dipertahankan tahun 1982 di Texas, A&M University menyatakan bahwa profesi akuntan public dibutuhkan untuk mengaudit dan memberikan bahwa profesi akuntan public dibutuhkan untuk mengaudit dan memberikan pendapat tanpa catatan (unqualified opinion) pada laporan keuangan yang go public  atau memperdagangkan sahamnya di pasar modal. Untuk lebih mengefektifikan pengawasan terhadap akuntan public, pada tanggal 1 Mei 1978 dibentuk Seksi Akuntan Publik (IAI-SAP) yang bernaung di bawah IAI. Sampai sekarang seksi yang ada di IAI, selain seksi akunttan public, adalah seksi akuntan manajemen dan seksi akuntan pendidik. Sophar Lumban Toruan pada tahun 1989 mengatakan bahwa pertambahan jumlah akuntan yang berpraktek terus meningkat sehingga Direktorat Jenderal Pajak Departmen Keuangan dengan IAI membuat pernyataan bersama yang mengatur hal-hal berikut: 1) Kesepakatan untuk pemakaian PAI dan NPA sebagai suatu landasan objektif yang diterima oleh semua pihak. 2) Kepada wajib pajak badan dianjurkan agar laporan keuangan diperiksa terlebih dahulu oleh akuntan public sebelum diserahkan kepada Kantior Insoeksi Pajak (sekaran menjadi Kantor Pelayanna Pajak). Laporan tersebut akan dipergunakan sebagai dasar penetapan pajak. 3) Kalau terjadi penyimpangan etika profesi (Professional Conduct) oleh seorang 



22  akuntan public, akan dilaporkan ileh Direktur Jenderal Pajak kepada IAI untuk diselidiki yang berguna dalam memutuskan pengenaan sanksi. Kesepakatan ini kemudia dikuatkan ileh Instruksi Presiden No. 6 tahun 1979 dan Keputusan Menteri Keungan No. 108/1979 tanggal 27 Maret 1979 yang menggariskan bahwa laporan keuangan harus didasarkan pada pemerikasaan akuntan public dan mengikuti PAI. Maksud instruksi dan surat keputusan tersebut adalah untuk menarik wajib pajak menggunakan laporang keuangan yang telah diperiksa oleh akuntan public, dengan memberikan keringanan pembayaran pajak perseroan dan memperoleh pelayanan yang lebih baik di bidang perpajakan. Keputusan ini merupakan keputusan yang sangat pentig dalam sejarah perkembangan profesi akuntan publik dan sekaligus sebagai batu ujian bahi akuntanpublik dan masyarakatopemakainya. d. Periode IV (1979-1983) Periode ini merupakan periode kelam bagi profesi akuntan public dalam pelaksanaan paket 27 Maret. Tiga tahun setelah lemudahan diberikantpemerintah tersebut. Beberapasakuntan public melakukansmalpraktik yangtsanagtsmerugikan penerimaanNpajak yaitumdengan carambekerjasama denganLpihakTmanajemen perusahaanamelakukan penggelapanapajak. Adaapula akuntanapublic yangstidak memeriksaskembali kaporan keungan yangsdiserahkan olehtperusahaan atautopini akutnanLtidak disertakanndalam laporannkeungan yangSdiserahkan keSkantor inspeksiIpajak.   



23  e. Periode V (1983-1989) Periode ini dapat dilihat sebagai periode yang berisi upaya konsolidasi profesi akuntan termasuk akuntan public. PAI 1973 disempurnakan dalam tahun 1985, disusul dengan penyempurnaan NPA pada tahun 1985, dan penyempurnaan kode etik dalam kongres ke V tahun 1986. Setelah melewati masa-masa suram, pemerintah perlu memberikan perlindungan terhadap msayarakat pemakai jasa akuntan public dan untuk mendukung pertumbuhan profesi tersebut. Pada tahun 1986 pemerintah mengeluarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 763/KMK.001/1986 tentang Akuntan Publik. Keputusan ini mengatur bidang pekerjaan akuntan public, prosedur dan persyaratak untuk mendapatkan izin praktik akuntran public dan pendirian kantor akuntan akublik beseta sanksi-sanksi yang dapat dijatuhkan kepada akuntan public yang melanggar persyaratan praktik akuntan public. Dengan keputusan Menteri Keuangan tersebut dibuktikan pula sekali lagi komitmen pemerintah yang konsisten kepada pengembanfan profesi akuntan 
public yaitu dengan mendengar pendapat Ikatan profesi pada kongres ke VI IAI antara lain mengenai: pengalam kerja yang perlu dimiliki sebelum pratik, keharusan akuntan public fulltimer (kecuali mengajar), izin berlaku tanpa bats waktu, kewajiban pelaporan berkala (tahunan) mengenai kegiatan praktik kepada pembeir izin, pembukuan cabang harus memenuhi syarat tertentu, izin diberikan kepada individu bukan kepada kantor, pencabutan izin perlu mendengar pendapat dewan kehormatan IAI, pemohon harus anggota IAI, pengawsan yang lebih ketat kepada akuntnan asing 



24   Pada tahun 1988 diterbitkan petunjuk pelaksanaan keputusan Menteri Keuangan melalui Keputusan Direktur Jendreal Moneter No. Kep.2894/M/1988 tanggal 21 Maret 1988. Suatu hal yang mendasar dari keputusan tersebut adalah pembinaan para akuntan public yang bertujuan: a) Membantuiperkembangan profesiiakuntan public diiIndonesia b) Memberikantmasukan kepadatIAI atautseksi akuntanipublic mengenaiiliputan yangidikehendaki DepartemeniKeuangan dalamiprogramipendidikan. c) Melaksanakantpenataran bersamatIAI atai IAI-seksiiakuntan publikimengenai halhal yangLdianggap perluSdiketahui publikS(KAP), termasukSmengenai manajmeniKAP. d) Mengusahakansagar stafsKAP asingsyang diperbantukansdi Indonesiasuntuk member penataranqbagi KAPqlainnya melaluiqIAI atai IAI-seksiqAkuntan Publikidan membantuipelaksanaannya. e) Memantaumlaporan berkalamkegiatan tahunanmKAP sebelumwditerbitkan KeputusanLDirektur Jendral MoneterLtersebut, padaLtahun 1987Lprofesi akuntanBpublik telahBmendapatkan tempatBterhormat danBstrategisBdari pemerintahNyaitu denganNdikeluarkannya KeputusanBMenteriBKeuangan RepubliktIndonesiatNo. 859/KMK.01/1987ttentang EmisilEfek melalui Bursa yangitelah menentukanibahwa: 1) Untuk melakukan emisi efek, emiten harus memenuhi persyaratan, antara lain: mempunyai laporan keuangn yang lebih diperiksa oleh akuntan publik atau akuntan Negara untuk 2 tahun buku terakhir secra berturut-



25  turut dengan pernyataan pendapat “wajar tanpa syarat” untuk tahun terakhir, 2) Laporan keuangan emiten untuk 2 tahun terakhir terebut harus disusun sesuai dengan PABU di Indonesia disertai dengan laporan akuntan publik atau akuntan Negara 3) Jangka waktu antara laopran keuangan dan tanggal pemberian izin emisi efek tidak boleh melebihi 180 hari. f. Periode VI (1990-sekarang) Dalam periode ini profesi akuntan publik terus berkembang seiring dengan berkembangnya dunia usaha dan pasar modal di Indoensia. Walaupun demikian, masih banyak kritikan-kritikan yang dilontarkan oleh para usahawan dan akademisi. Namun, keberadaan profesi akuntan tetap diakui oleh pemerintah sebagai sebuah profesi kepercayann masyarakat. Disamping adanya dukungan dari pemerintah, perkembangan profesi akuntan publik juga sangat ditentukan oleh perkembangan ekonomi dan kesadaran masyarakat akan manfaat jasa akuntan publik. BeberapaLfaktor yangLdinilai banyakSmendorong berkembangnyaSprofesi adalah: 1) Tumbuhnyaipasarimodal 2) Pesatnya pertumbuhan lembaga-lembagankeuangan baiknbank maupunnnon-bank. 3) Adanyaskerjasama IAItdengan DirjentPajak dalamtrangka menegaskantperak akuntanipublik dalamipelaksanaan peraturaniperpajakan diiIndonesia. 



26  4) BerkembangnyaNpenanaman modalwasing danwglobalisasiwkegiatan perekonomian. Pada awal 1992 profesi akuntan publik kembali dipercaya oleh pemerintah (Dirjen Pajak) untuk melakukan verifikasi pembayaran PPN dan PPn BM yang dilakukan oleh pengusaha kena pajak. Sejalan dengan perkembangan dunia usaha tersebut, Olsen pada tahun 1979 di dalam Jurnal Accountancy mengemukakan empat perkembangan yang harus diperhatikan oleh profesi akuntan yaitu: 1) Makinibanyaknya jenistdan jumlahtinformasi yangttersedia bagitmasyarakat 2) Makinibaiknya transportasiidan komunikasi 3) Makinldisadarinya kebutuhaniakan kualitasthidup yangilebihibaik 4) Tumbuhnyawperusahaan-perusahaan multinasionalwsebagai akibatwdari fenomenaipertama danikedua Konsekuansi perkembangan tersebut akan mempunyai dampak terhadap perkembangan akuntansi dan menimbulkan: 1) Kebutuahn akan upaya mengembangkan peranan akuntan, ruang lingkup pekerjaan akuntan publik semalin luas sehingga tidak hanya meliputi pemeriksaan akuntan dan penyusunan laporan keuangan 2) Kebuthan akan tenaga spesialisasi dalam profesi, makin besarnya tanggung jawab dan ruang lingkup kegiatan klien, mengharuskan akuntan publik untuk selalu menambahkan pengetahuan 3) Kebutuhan akan standar teknis yang makin tinggi dan rumit, dengan berkembangnya teknologi infirmasi, laporan keuangan akan menjadi makin rumit dan beragam. 



27  Pendapat yang dikemukakan oleh Olsen tersebut di atas cukup sesuai dan relevan dengan fungsi akuntan yang pada dasarnya berhubungan sengan sistem informasi akuntnasi. Dari pemaparan yang telah dikemukakan, profesi akuntan diharapkan dapat mengantisipasi keadaan untuk pengembangan profesi akuntan di masa yang akan dating. 
2.4 Pendidikan Akuntansi Pendidikan akuntansi di Indonesia mulai dirintis pada tahun 1952 oleh Universitas Indonesia Pendidikan akuntansi di Indonesia mulai dirintis pada tahun 1952 oleh Universitas Indonesia yang membuka jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi. Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dalam dasawarsa 1960-an membuka jurusan akuntansi dengan muatan kurikulum dan sistemnya berpola Amerika. Di Indonesiatgelar akuntan diaturioleh Undang-undangiNo. 34 Tahun 1954. MenurutLundang-undangLini, pendidikanLuntuk menjadiLakuntansiSdilakukan melaluilFakultas EkonomitNegeri yangtmempunyai jurusantakuntansi. Dewasa ini ada 18 fakultastekonomi universitastnegeri ditIndonesia yangtmempunyai jurusan akuntansiBdan berhakBuntuk mengeluarkanSakuntan. BagiRfakultasLekonomi perguruanntinggi swastah(atauSperguruan tinggiSnegeri tertentuSlainnya)Sgelar akuntansbaru dapatsdiperoleh apabilasmereka telahslulus UjiansNegaratAkuntansi (UNA). Ujianiini diselenggarakanioleh DepartemeniPendidikan daniKebudayaan. Ujian Negara Akuntansi dibagi dalam dua tahap, yaitu UNA Dasar, dan UNA Profesi. UNA dasar hanya dapat ditempuh oleh yang berpendidikan fakultas ekonomi swasta jurusan akuntansi yang minimal oleh terdaftar pada Kopertis. Di 



28  samping itu, UNA dasar juga dapat diikuti oleh mereka yang berpendidikan fakultas ekonomi negeri jurusan akuntansi yang belum diakui oleh Panitia Ahli Pertimbangan Persamaan Ijazah Akuntan. Kualifikasi minimal yang harus dipenuhi adalah bahwa yang bersangkutan harus sudah menempuh minimal 110 SKS, dengan indeks prestasi minimal 2 dan nilai rata-rata minimal C untuk setiap mata kuliah akuntansi yang diujikan. UNA dasar rapat pula ditempuh oleh calon peserta lulusan akademi akuntansu yang telah lulus ujian Negara. Mata kuliah yang diujikan dalam UNA dasar meliputi: (1) statistik; (2) akuntansi keuangan; (3) akuntansi biaya dan akuntansi manajemen; (4) manajemen keuangan.  Pendidikanqakuntansi melaluiafakultas ekonomiaadalah pendidikanayang direncanakanduntuk mendapatqgelar “akuntan” sesuaiqdenganqUndang-undang AkuntanqNo. 34qTahuna1954. Untukadapat berpraktikasebagai akuntanapublik, seorangqakuntan masihqmenempuh danalulus UjianaSpesifikasi AkuntanaPublik (USAP).  
2.5  Penelitian Terdahulu Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan persepsitmahasiswatakuntansi terhadapaakuntan danaprofesi akuntansiayangadikutip dariabeberapa sumber. Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian Mhd. Jojo (2015)  Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Awal dan Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Terhadap Profesi Akuntan Uji Mann Whitney  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa senior dan junior programi S-1 reguler Universitas Maritim Raja Ali Haji.    (Bersambung) 



29     (Lanjutan) 
Nama Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian Lydia Setyawardani (2015)   Persepsi Mahasiswa Senior dan Junior Terhadap Profesi Akuntan   Statistik Deskriptif, Uji Mann-Whitney   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada program S1, mahasiswa senior memiliki persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa junior mengenai akuntan sebagai profesi. Elma Muncar Aditya (2010) Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior dan Junior Mengenai Profesi Akuntan pada Program S-1 Reguler dan S-Transfer PTS “X” Uji Mann- Whitney Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada program Reguler persepsi mahasiswa senior lebih rendah dibandingkan mahasiswa junior.  Pada Program Transfer persepsi mahasiswa senior lebih tinggi dari mahasiswa junior Faizah Kamilah (2016) Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior dan Junior Mengenai Profesi Akuntan pada Program S-1 Reguler Fakultas Ekonomi Universitas Lancang Kuning Uji Mann Whitney Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pada program S-1, mahasiswa senior memiliki persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa junior mengenai akuntan sebagai profesi. Ferri Siti Handayani (2009) Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan Uji Independen-

Sample T-Test Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa program S1 Reguler terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi junior dan senior mengenai profesi akuntan. Muslim Ansori dan Sonya Bere Pransiska  (2015) Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Junior dan Mahasiswa Akuntansi Senior Terhadap Akuntan dan Profesi Akuntansi pada Program Sarjana Vokasi di Kota Batam  Uji Wilcoxon 
Signed Rank 
Test Hasil pengujian untuk hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi junior dan mahasiswa akuntansi senior pada program sarjana vokasi terhadap akuntan dan profesi akuntansi. Sumber: Data yang di olah oleh peneliti 



30  
2.6 Kerangka Pikir Penelitian ini menguji persepsiwmahasiswaoakuntansi semesterOawal dan mahasiswa akuntansi semesterQakhir terhadapQakuntan dan profesioakuntansi. Maka kerangka penelitianIini dapat dilihat sebagai berikut:                       Gambar 2.2                Kerangka Pikir Berdasarkankan kerangka penelitian di atas, dijelaskan bahwa persepsi mahasiswa berasal dari mahasiswa akuntansi. Persepsi ini diambil adalahjpersepsi mahasiswaiakuntansi semesteriawal dan mahasiswa akuntansi semester akhir yang digunakan untuk melihat pandangan mereka terhadap akuntan profesi akuntan.   STIE Nobel Indonesia Jurusan Akuntansi Tahun Akademik 2019 MahasiswaIAkuntansi SemesteriAwal MahasiswaiAkuntansi SemesteriAkhir Profesi Akuntan PERSEPSI - Karir - Disiplin Ilmu - Profesi - Aktivitas Kelompok Kesimpulan 



31  
2.7 Hipotesis Penelitian DalamXpenelitianXini, dilakukanXpengujianXuntuk melihatXada tidaknya perbedaanXpersepsi antaraXmahasiswa akuntansi semseter awal dan mahasiwa akuntansi semester akhir. H0: tidakWterdapatXperbedaan persepsiWmengenai profesiXakuntanXantara Mahasiswa akuntansi semester awal danSmahasiswaSakuntansi semester akhir. H1:  terdapatIperbedaanIpersepsiImengenaiIprofesiIakuntan antaraImahasiswa akuntansi semester awal danImahasiswaIakuntansi semester akhir.               



32  
BABIIII 

METODEiPENELITIAN 

3.1 Lokasi daniWaktuiPenelitian Penelitian dilakukan di perguruan tinggi STIE Nobel Indonesia Makassar yang terletak di Jalan Alauddin No. 212 Makassar. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini adalah selama 1 (satu) bulan mulai 30 Desember 2019 sampai dengan 30 Januari 2020. 
3.2 MetodeiPengumpulaniData MetodeWpengumpulanWdataWdalamWpenelitianWiniodimaksudkan untuk memperolehsdatawyangsakuratidan relevan dengan masalah yang dibahas, adapun metodeopengumpulanodataoyang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Obeservasi Teknik pengumpulan data dengan cara melakuka pengamatan terhadap objek yang akan diteliti yang dilakukan secara langsung, teratur dan sistematis. 
3.2.2 Kuesioner teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Jawaban responden yang berkaitan dengan diberikan skor dengan menggukan Likert Scale, yaitu:   



33  Tabel 3.1 Skor Skala Likert 
No Pilihan Jawaban Skor 1 Sangat Setuju 5 2 Setuju 4 3 Kurang Setuju 3 4 Tidak Setuju 2 5 Sangat Tidak Setuju 1 Sumber: Sugiyono (2017) Selanjutnya skor yang telah diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam 

rating scale. Rating Scale berfungsi untuk mengetahui hasil angket (kuesioner) dan wawancara secara umum dan keseluruhan yang didapat dari penilaian angket (kuesioner) dan wawancara. Dengan ketentuan sebagai berikut: Tabel 3.2 
Rating Scale 

No Pilihan Jawaban Skor 1 Sangat Baik 81-100 2 Baik 61-80 3 Cukup Baik 41-60 4 Kurang Baik 21-40 5 Sangat Kurang Baik 0-20 Sumber: Sugiyono (2017) 
3.3 Jenis Data dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis data Dalam penelitian ini metodewpenelitianwyangwdigunakan adalah metode penelitianwkuantitatif. MenurutwSugiyono (2017) penelitianwkuantitatif adalah metodewpenelitian yang berdasarkan padaxfilsafatxpositivism, digunakanxuntuk menelitiwpadaxpopulasiwatauwsampelxtertentu, pengumpulanidata menggunakan instrumenapenelitian, analisisadata bersifatikuantitatif atauistatistik, dengan tujuan untukimengujiihipotesisiyangitelahiditetapkan. 



34  
3.3.2 SumberiData Sumberidata yangidigunakan dalamipenelitian iniiadalah: 1. DatatPrimer Menurut Sugiyono (dalam Anisa, 2016), data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh penulis pada objek dan tempat penelitian dilakukan. Adapun data primer dalam penelitian ini diperoleh denganimemberikanidaftaripertanyaani(kuesioner)iyang telahidiisiiolehiresponden. 2.   Data Sekunder Menurut Sugiyono (dalam Anisa, 2016), datahsekunderhadalahhdatahyang diperlukanhuntukhmendukunghhasil penelitian yang berasalhdarihliteratur, jurnal, artikelhdanhberbagaihsumberhlainnyahyangiberhubunganjdengan penelitian. Data sekunder yangJdigunakan dalam penelitianiini diperoleh dari buku-buku, halaman web, dan jurnal. 
3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Menurut Sugiyono (2017), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: subyek atau obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penellitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang terdaftar pada STIE Nobel Indonesia Makassar tahun akademik 2019/2020 sebanyak 132 orang yang terdiri dari mahasiswa jurusan akuntansi semester awal sebanyak 53 orang dan mahasiswa jurusan akuntansi semester akhir sebanyak 79 orang. 



35  
3.4.2 Sampel Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang terdaftar minimal pada tahun angkatan 2016. Jumlah sampelidariipopulasiidihitung denganirumus Slovin sebagai berikut: n = N1 + N(e)	 keterangan: n  = Ukuran sampel N  = Ukuran populasi E = Persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir Berikutiiniladalahlhasiliperhitungan sampel yangidigunakanidalamipenelitianiini: n = 1221 + 122(5%)	 n = 1221,305 n = 93,48; disesuaikan oleh peneliti menjadi 94 responden  Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 94 mahasiswa dari seluruh total mahasiswa akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan hasil yang lebih baik. 
3.5 Metode AnalisislData Menurut Sugiyono (2017) analisisidata merupakan kegiatanRsetelahSdata dariqseluruh respondenqatau sumberqdata lainqterkumpul. Kegiatanqanalisisqdata 



36  adalahxmengelompokkanOdata berdasarkanWvariabel danWjenisWresponden, mentabulasiSdata berdasarkanSvariabel dariSseluruh responden, menyajikanSdata tiapQvariabel yangQditeliti, melakukanQperhitungan untukTmenjawabTrumusan masalahIdan melakukanIperhitungan untukImenguji hipotesis yang telah diajukan.  
3.5.1 AnalisisiDeskriptif MetodeTanalisis dataByang digunakan dalamapenelitian iniaadalahaanalisis deskriptif. AnalisisXdeskriptif padaZpenelitian ini, digunakanSuntukSmenjawab rumusanSmasalahHmengenaiHkondisiHmasing-masing variabel penelitian. Untuk menjawabhrumusanhmasalahhtersebut, alathanalisis yang gunakan yaituistatistik deskriptif. Adapun menurutiSugiyono (2017) statistikideskriptifiadalahistatistik yangMdigunakan untukAmenganalisis dataAdengan caraAmendeskripsikanAatau menggambarkanidataIyang telahiterkumpul sebagaimanaiadanya tanpaibermaksud membuatikesimpulaniyang berlakuiuntuk umumiatauigeneralisasi. 
3.5.2 Uji Instrumen Penelitianxinixmenggunakan dataxprimer. Data dikumpulkan dengan teknik kuisioner, yaituMdenganMmemberikanNpernyataan tertulisAkepada responden. Selunjatnya respondenTmemberikan tanggapan atas pernyataanqyangqdiberikan. Mengingatwpengumpulan datawdilakukan dengan menggunakan kuesioner, kesungguhanAresponden dalam nenjawab pertanyaan-pertanyaanamerupakanahal yangisangatipentingidalamipenelitian.  
3.5.2.1 Uji validitas Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 



37  mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, Ghozali (Jojo, 2015).  Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r table maka pertanyaan atau indiktor tersebut dinyatakan valid, begitu juga sebaliknya bila r hitung < r table maka pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan tidak valid, Ghozali (Jojo, 2015).  
3.5.2.2 Uji Reabilitas Menurut Sinulingga (2015) mengemukakan bahwa reliabilitas sebagai alat ukur yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data yang dihasilkan oleh proses pengumupulan data dengan menggunakan instrument. Pengujian reliabilitas dianalisis dengan menggunakan teknik dari Cronbach yaitu 
Cronbach’s Alpha. Suatu variable dikatakan reliable jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0,6. 
3.5.3 UjiiMann-Whitney  Untuk mengetahui signifikansi dari hasil penelitian ini maka diperlukan dengan uji Mann-Whitney. Menurut Sugiyono (2017) Uji test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya berbentik ordinal. Bila dalam suatu pengamatan data berbentuk interval, maka perlu dirubah dulu ke dalam data ordinal. Bila data masih berbentuk interval, sebenarnya dapat menggunakan t-test untuk pengujiannya, tetapi bila asumsi t-test tidak dipenuhi (misalnya data harus normal), maka test ini dapat digunakan.  



38  Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian, yaitu: U� = n�n	 n�(n� + 1)2 −	R� dan U	 = n�n	 n	(n	 + 1)2 −	R	  Keterangan: n1 = Jumlahtsampel 1 n2 = Jumlahtsampel 2 U1 = Jumlah peringkat 1 U2 = Jumlah peringkat 2 R1 = jumlah rangking pada sampel n1 R2 = jumlah rangking pada sampel n2  Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan digunakan untuk mengetahui harga U mana  yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil tersebut yang digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan u tabel. 
3.6 Definisi Operasional  Dalamapenelitian inityangtmerupakan variabelnya adalah profesi akuntan, mahasiswaaakuntansi semestertawal dantmahasiswa akuntansitsemestertakhir, dan persepsiqresponden terhadapqprofesi akuntanqyang diukurqdenganqmenggunakan skalatpengukuran tipe Likert, yaituiresponden dimintaiuntuk memberikanijawaban seberapatjauh respondentsetuju atauttidak setujutterhadap beberapatisuttersebut. 



39   1. ProfesiiAkuntan MenurutwInternational Federationmof Accountantsmyang dimaksudndengan profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian di bidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan public, akuntan intern yang bekerja pada perusahaan industri, keuangan atau dagang, akuntan yang bekerja di pemerintah, dan akuntan sebagai pendidik. 2. Mahasiswa Akuntansi  Mahasiswa akuntansi adalah orang yang sedang mempelajari sistem informasi yang menyediakan laporan tentang aktivitas ekonomi, kondisi bisnis serta laporan keuangan di perguruan tinggi dan orang yang sedang menempuh pendidikan di Institut pendidikan yang terakreditasi. Mahasiswa yang terdaftar dan mulai menjalani pendidikan pada semester 1 dan semester 2 di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas   Adapun definisi dari mahasiswaaakuntansi semesteraawal danasemesteriakhir, sebagaisberikut: a. MahasiswaQAkuntansi Semester Awal adalah mahasiswa akuntansi yang terdaftar dan mulai menjalani pendidikan pada semester 1 dan semester 2 di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas, sedangkan b. Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir adalah mahasiswa akuntansi yang tercatat secara administratif pada perguruan tinggi dan telah menyelesaikan teori dalam perkuliahan serta mengambil tugas akhir atau skripsi. 



40  3. Persepsi  PersepsiM(perception) adalahMproeses diMmana individuMmengaturMdan    menginterprestasikanBkesan-kesan sensorisRmereka gunaBmemberikan artiRbagi lingkunganamereka, menurut Robbin (2008). Persepsisdalam penelitian inisadalah sebagai berikut: a. Akuntan sebagai karir Dalam berkarirSmenjadi akuntanSpublik, mahasiswaqjurusan akuntansiqakan berpikiratentang keuntunganadan kerugianamemilih karieritersebut, sehinggairatio keuntunganmdan kerugianmmenjadi akuntanmpublic mempengaruhiwkeputusan mahasiswakuntuk memilihkkarier sebagaiaakuntan. b. Akuntansi sebagai disiplin ilmu DisiplinAilmu sebagaiAsuatu cabangAilmu, akuntansiwmempelajariwproses penyusunanqdan pelaporanqinformasi akuntansiqyang ditujukanqbagi pihak-pihak yangimembutuhkan sebagaiidasar pengambilanikeputusan. c. Akuntan sebagai profesi Bidangbakuntansi melahirkanSprofesi akuntanSprofesional. ProfesiSiniSlahir karenaBanggapanBbahwa pengaji laporanSkeuangan yangBmenjamin tidakSakan dapatwberlaku adilVdan objektifOdalam melaporkanOhasilAprestasinya.AOleh karenanyaadiperlukan pihakasaksi independeniyang menilaiiseberapa jauh laporan yangidisusun manajemenisesuai denganastandar akuntansiayangaada. Di masa lalu badan professional dan pendidik akuntansi telah prihatin tentang citra negatif dari profesi dan kemungkinan dampak yang ditimbulkan pada hal ini siswa berkemampuan tinggi untuk belajar akuntansi (Arthur Anderen, 1989; Geiger dan 



41  Ogilby, 2000). Di USA, Lowe dan Simons (1997) menemukan bahwa pendapat di masa depan adalah pengaruh paling penting untuk jurusan akuntnsi, keuangan dan manajemen.  d. Akuntansi sebagai aktifitas kelompok MahasiswaRakuntansi menganggapBpekerjaan sebagaiBakuntan publikIlebih member kesempatanSuntuk berinteraksindengan orangnlain, lebihmmemberikan kesempatanWuntuk menyediakanWjasa sosialWdan akhirnyaWlebihWprestisius dibandingkanipekerjaan sebagaiiakuntaniperusahaan.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42  
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Perguruan Tinggi 

4.1.1 Profil Perguruan Tinggi Yayasan Pendidikan Nobel Indonesia Makassar, didirikan di Makassar oleh duah tokoh yang peduli terhadap pendidikan, yaitu Drs. HB. Amiruddian Maula, SH.,M,Si.,MH dan Drs. H. Sjarlis Iljas, M.Ec. Akuntan. Pada awal didirikannya yayasan ini pada tahun 1997, telah didirikan sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang pengembangan manajemen, yaitu: Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Manajemen (LPPM) Nobel Indonesia Makassar.  Pada tahun 1998, kedua tokoh tersebut sepakat untuk mendirikan perguruan tinggi bisnis yang lulusannya dapat bersaing (kompetensi) dengan perguruan tinggi lain. Berdasarkan keinginan tersebut, maka pada tahun 1999, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 28/D/0.1999, tanggal 23 Februari 1999 resmilah lahirnya STIE Nobel Indonesia Makassar, dengan membina 2 jurusan/program studi yaitu jurusan Manajemen (S1) dan jurusan Akuntansi (S1 dan D3)  Untuk memperkuat jaminan legalitas hukumannya serta untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat umum, STIE Nobel Indonesia Makassar telah memiliki izin Nomor:  4413/D/T/2004 tertanggal 24 November 2004. Tidak cukup dengan mengantongi izin operasional dari Menteri Pendidikan Nasional, pada tahun 2006 kedua program studi tersebut telah mendapatkan Status Akreditas Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), dengan demikian seluruh 



43  alumni yang dihasilkan oleh STIE Nobel Indonesia Makassar telah mampu untuk berkompetensi dengan alumni dari perguruan tinggi lain. Pada tahun 2008 Manajemen Yayasan Pendidikan Nobel Indonesia diambil oleh Multi Niaga Group dibawah kepemimpinan Bapak Ir. H. Mubyl Handaling. Berbagai terobosan dilakukan dalam rangka membangun citra industry dengan menempati kampus baru berlantai enam dengan fasilitas mewah di jalan Sultan Alauddin, melakukan revisi kurikulum pendidikan, rekruitmen tenaga pengajar/dosen dengan berbagai kompetensi, dan lain-lain. Aktifitas lembaga tersebut, lebih banyak melakukan pelatihan-pelatihan di bidang pengembangan sumber daya manusia, khususnya pemerintahan dan hubungannya terhadap keuangan daerah. Selain itu, juga membuka program setara Diploma Satu dalam bidang pariwisata dan perhotelan serta ekspor-impor. 
4.1.2 Visi dan Misi Perguruan Tinggi 

4.1.2.1 Visi   Adapun visi yang dimiliki STIE Nobel Indonesia Makassar sebagai berikut: Menjadi Perguruan Tinggi Bisnis yang unggul dalam menghasilkan SDM dalam bidang manajemen dan akuntansi yang berjiwa entrepreneurship dan berwawasan global 
4.1.2.2 Misi  Adapun misi yang dimiliki STIE Nobel Indonesia Makassar sebagai berikut: 



44  a. Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian ke masyarakat guna mengembangkan bidang manajemen dan akuntansi yang dapat memenuhi tujuan masyarakat, khususnya di dunia usaha dalam lingkunagan yang syarat dengan perubahan. b. Melaksanakan proses belajar mengajar untuk menghasilkan sarjana manajemen dan akuntansi yang berintegritas, memiliki kompetensi entrepreneurship dan berwawasan global c. Memberikan pelayanan terbaik bagi segenap civitas akademika dan stase holders. 
4.1.2.3 Tujuan  Adapun tujuan yang dimiliki STIE Nobel Indonesia Makassar sebagai berikut: a. Melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian ke masyarakat guna mengembangkan bidang manajemen dan akuntansi yang dapat memenuhi tujuan masyarakat khususnya dunia usaha dalam lingkungan yang syarat dengan perubahan. b. Membangun tata kelolah organisasi yang sehat, produktif, profesional serta berintegritas dalam mendukung pencapaian tujuan institusi c. Membangun kerjasama dengan berbagai lembaga yang terkait untuk pengembangan isntitusi dan peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.   



45  
4.1.3 Struktur Organisasi Adapun struktur organisasi program studi akuntansi sebagai berikut:        Gambari4.1 Struktur Organisasi 
4.1.4 Program Studi Akuntansi Program studi akuntansi adalah salah satu jurusan/prodi di STIE Nobel Indonesia Makassar. Jurusan/prodi ini memiliki 3 (tiga) konsentrasi, yaitu: 1. Akuntansi Sektor Publik/Keuangan Daerah 2. Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 3. Akuntansi Korporasi    YAYASAN PENDIDIKAN NOBEL 

INDONESIA MAKASSAR

WAKIL KETUA 1 
BIDANG AKADEMIK

WAKIL KETUA II 
BIDANG KEUANGAN

WAKIL KETUA III 
BIDANG 

KEMAHASISWAAN

KETUA STIE NOBEL 
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46  
4.1.5 Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Akuntansi 

4.1.5.1 Visi Program Studi Akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar Adapun visi program studi akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar yaitu: Menjadi Program Studi Akuntansi yang unggul dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berjiwa entrepreneurship dan berwawasan global. 
4.1.5.2 Misi Program Studi Akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar  Adapun misi program studi akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar sebagai berikut: a. Melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat, untuk pengembanfan ilmu akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya dunia usaha dalam lingkungan yang sangat dinamis. b. Membangun tata kelola organisasi yang sehat, produktif, professional serta berintegritas dalam mendukung pencapaian tujuan program studi secara efektif dan efisien. c. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai institusi yang terkait untuk pengembangan program studi dan peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. 
4.1.5.3 Tujuan Program Studi Akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar  Adapun tujuan program studi akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar sebagai berikut: 



47  a. Menghasilkan luaran yang memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi serta memiliki karakter dan kepribadian yang terpuji untuk memenuhi kebutuhan pembangunan, khususnya dunia usaha dalam lingkungan yang terus berubah. b. Menghasilkan luaran yang memiliki kemampuan entrepreneurship untuk dapat menjadi manusia mandiri yang mampu mendorong kemajuan dan kemakmuran bangsa secara berkelanjutan. c. Menghasilkan riset yang dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi, pengembangan dunia usaha dan pengembangan kewirausahaan. d. Membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya dunia usaha dan kewirausahaan melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat e. Memberikan pelayanan terbaik bagi segenap civitas akademika dan 
stakeholders. Data Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar Data mahasiswa  program studi akuntansi STIE Nobel Indonesia Makassar dari tahun 2016/2017 sampai dengan 2019/2020. Adapun data mahasiswa yang terdaftar di STIE Nobel Indonesia program studi akuntansi sebagai berikut: Tabel 4.1 Data Mahasiswa Terdaftar Program Studi Akuntansi  

No Tahun 
Akademik 

Mahasiswa Terdaftar Program Studi 
Akuntansi Jumlah 

(orang) 
Laki-Laki (orang) Perempuan (orang) 1 2016-2017 16  26   42 2 2017-2018 11   26   37 3 2018-2019 11   19   30 4 2019-2020  8    15   23 Jumlah 46 86 132 Sumber: STIE Nobel Indonesia Makassar (2020) 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

4.2.1.1 Karaktersitik Responden Berdasarkan Semester  Responden pada penelitian ini berjumlah 94 mahasiswa akuntansi aktif kelas reguler STIE Nobel Indonesia Makassar yang terdiri dari 47 mahasiswa akuntansi semester awal dan 47 mahasiswa akuntansi semester akhir. Adapun karakteristik responden berdasarkan semester sebagai berikut: Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 
Responden Semester Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Awal I 25  53.19 III 22   46.81 Jumlah 47   100.00 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020).  Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui jumlah mahasiswa akuntansi semester 1 sebanyak 25 orang dengan persentase sebesar 53,19%, jumah mahasiswa akuntansi semester 3 sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar 46,81%.  Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 
Responden Semester Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir V 21  44.68 VII 26   55.32 Jumlah 47   100.00 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). 



49   Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat diketahui jumlah mahasiswa akuntansi semester 5 sebanyak 21 orang dengan persentase sebesar 44,68%, dan jumlah mahasiswa semester 7 sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 55,32%. 
4.2.1.2 Karaktersitik Responden Berdasarkan Gender Responden dalam penelitian ini berjumlah 94 orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapaun karakteristik responden berdasarkan gender sebagai berikut: Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Gender Mahasiswa Akuntansi Semester Awal  

Responden Gender Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Awal Laki-laki 19   40.43 Perempuan 28   59.57 Jumlah 47   100.00 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden mahasiswa akuntansi semester awal berjenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 19 orang dan memiliki persentase sebesar 40,43% sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang dan memiliki persentase sebesar 59,57%. Dengan persentase perempuan sebesar 59,57% menunjukkan bahwa sebagian besar responden mahasiswa akuntansi semester awal dalam penelitian ini adalah perempuan.      



50  Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Gender Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir  
Responden Gender Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Laki-laki 12   25.53 Perempuan 35   74.47 Jumlah 47   100.00 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden mahasiswa akuntansi semester akhir berjenis kelamin laki-laki berjumlah sebesar 12 orang dan memiliki persentse sebesar 25,53% sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 35 orang dan memiliki persentase sebesar 74,47%. Dengan persentase perempuan sebesar 74,47% menunjukkan bahwa sebagian besar responden mahasiswa akuntansi semester akhir dalam penelitian ini adalah perempuan. 

4.2.1.3 Karaktersitik Responden Berdasarkan Usia Karakteristik responden berdasarkan usia diperoleh data terendah responden adalah 18 tahun dan tertinggi adalah 26 tahun. Adapun karakteristik responden berdasarkan usia berikut ini: Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Usia Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 
Responden Usia Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Awal   18 tahun 18   38 19 tahun 23   49 20 tahun 5   11 26 tahun 1   2 Jumlah 47   100 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). 



51  Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa responden yang berusia 18 tahun berjumlah 18 orang, responden yang berusia 19 tahun berjumlah 23 orang, responden yang berusia 20 tahun berjumlah 5 orang, dan responden yang berusia 26 berjumlah 1 orang. Dengan persentase sebesar 49% menunjukkan bahwa sebagian besar responden mahasiswa akuntansi semester awal dalam penelitian ini berusia 19 tahun. Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 
Responden Usia Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir   19 tahun 3   6 20 tahun 10   21 21 tahun 21   45 22 tahun 9   19 24 tahun 4   9 Jumlah 47   100 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa responden yang berusia 19 tahun berjumah 3 orang dengan persentase sebesar 6%, responden yang berusia 20 tahun berjumlah 10 orang dengan persentase sebesar 21%, responden yang berusia 21 tahun berjumlah sebanyak 21 orang dengan persentase sebesar 45%, responden yang berusia 22 tahun berjumlah sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 19%, dan reponden yang berusia 24 tahun berjumlah sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 9%. Dengan persentase sebesar 45% menunjukkan bahwa sebagian besar responden mahasiswa akuntansi semester akhir dalam penelitian ini berusia 21 tahun.  



52  
4.2.1.4 Karaktersitik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Adapun karakterisitik responden berdasarkan pendidikan terakhir sebagai berikut:  Tabel 4.8 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 

Responden Pendidikan 
Terakhir Jumlah (orang) Persentase 

(%) Mahasiswa Akuntansi Semester Awal SMA 45   95.47 SMK 2   4.26 Jumlah 47  100.00 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa responden yang lulusan SMA berjumlah sebanyak 45 orang dengan persentase sebesar 95,47%, sedangkan responden yang lulusan SMK sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 4,26%. Dengan persentase sebesar 95,47% menunjukkan bahwa sebagian besar responden mahasiswa akuntansi semester awal dalam penelitian ini lulusan SMA. Tabel 4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 
Responden Pendidikan Terakhir Jumlah (orang) Persentase (%) Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir SMA 43   91.49 SMK 4   8.51 Jumlah 47   100.00 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa responden yang lulusan SMA berjumlah sebanyak 43 orang dengan persentase sebesar 91,49%, 



53  sedangkan responden yang lulusan SMK sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 8,51%. Dengan persentase sebesar 91,49% menunjukkan bahwa sebagian besar responden mahasiswa akuntansi semester awal dalam penelitian ini lulusan SMA. 
4.2.2 Deskriptif Tanggapan Responden Deskriptif tanggapan responden 94 mahasiswa akuntansi diukur menggunakan rating scale melalui 15 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabe 4.10 berikut ini: Tabel 4.10 Deskriptif Tanggapan Responden pada Persepsi Akuntan Sebagai Karir 

No 
Repuchase 

Intention 

Pengukuran 

F&S SS S KS TS STS 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
Persentase Kriteria 1 Saya akan senang menjadi seorang akuntan. Frekuensi 39 33 20 0 2 389 470 83 Sangat Baik Skor 195 132 60 0 2 2 Akuntan hanya memperoleh sedikit kepuasan pribadi dalam pekerjaannya. Frekuensi 5 15 60 6 8 285 470 61 Baik Skor 25 60 180 12 8 3 Akuntan adalah orang-orang yang membosankan. Frekuensi 8 14 49 8 15 274 470 58 Kurang Baik Skor 40 56 147 16 15 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan  pada tabel 4.10 dapat diketahui sebagai berikut: 1. Pada pernyataan 1 bahwa saya akan senang menjadi seorang akuntan, responden yang setuju sebanyak 72 orang hal ini dikarenakan mereka menganggap pelajaran akuntansi menyenangkan. Mauldin (2002) mengatakan 



54  bahwa minat yang tulis pada subjek adalah faktor seleksi yang penting. Sebaliknya responden yang tidak setuju sebanyak 22 orang hal ini dikarenakan mereka merasa menjadi sangat berorientasi dengan angka-angka dan penekanan pada tugas-tugas pencatatan rutin,Parker (2001) dan Allen (2004).  2. Pada pernyataan 2 bahwa akuntan hanya memperoleh sedikit kepuasan pribadi dalam pekerjaannya responden yang setuju sebanyak 20 orang hal ini dikarenakan seorang akuntan hanya berurusan dengan angka-angka dan laporan keuangan yang harus tepat waktu yang membuat seorang akuntan tertekan dan tidak merasakan kesenangan ataupun kepuasan pribadi dan juga hal-hal tekait perhitungan terkesan membosankan. Sebaliknya responden yang tidak setuju sebanyak 74 orang hal ini dikarenakan sebagian mahasiswa merasa menarik dengan pelajaran akuntansi dan tertantang untuk menyusun dengan detail sebuah laporan keuangan yang sulit dan merasa sangat menyenangkan ketika berhasil menyusun laporan keuangan itu dangan baik dan tepat waktu dan juga merasa sangat senang berhadapan dengan angka-angka.  3. Pada pernyataan 3 bahwa akuntan adalah orang-orang yang membosankan, responden yang setuju sebanyak 22 orang hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki pandangan bahwa akuntansi membutuhkan keterampilan angka yang baik, Mladenovic (2000). Akibatnya, siswa dapat memilih untuk tidak mengambil jurusan akuntansi karena mereka merasa menjadi sangat berorientasi dengan angka dan membosankan, Parker (2001). Sebaliknya, yang tidak setuju sebanyak 72 orang dikarenakan mereka menganggap 



55  akuntansi merupakan mata pelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga mereka tidak menganggap bahwa akuntan adalah orang-orang yang membosankan. Tabel 4.11 Deskriptif Tanggapan Responden pada Persepsi Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu 
No 

Repuchase 

Intention 

Pengukuran 

F&S SS S KS TS STS 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
Persentase Kriteria 1 Akuntansi menarik sebagai disiplin ilmu. Frekuensi 39 42 9 4 0 398 470 85 Sangat Baik Skor 195 168 27 8 0 2 Saya suka pelajaran akuntansi. Frekuensi 31 45 13 4 1 383 470 81 Sangat Baik Skor 155 180 39 8 1 3 Akuntansi merupakan aktifitas mengingat aturan-aturan. Frekuensi 12 28 43 10 1 322 470 69 Baik Skor 60 112 129 20 1 4 Dalam akuntansi banyak aturan yang bersifat tetap/kaku. Frekuensi 3 25 49 15 2 294 470 63 Baik Skor 15 100 147 30 2 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat diketahui sebagai berikut: 1. Pada pernyataan 4 bahwa akuntansi menarik sebagai disiplin ilmu, responden yang setuju sebanyak 81 orang hal ini dikarenakan mereka menganggap akuntansi merupakan pelajaran yang sangat diminati sehingga mereka menikmati topik pebelajaran dalam akuntansi. Sebaliknya responden yang tidak setuju sebanyak 13 orang. Hal ini dikarenakan mereka menganggap pelajaran akuntansi tidak menarik karena banyaknya pengerjaan, terlalu banyak angka dan hafalan-hafalan, Inman (1989).   



56  2. Pada pernyataan 5 bahwa saya suka pelajaran akuntansi, responden yang setuju sebanyak 76 orang hal ini dikarenakan mereka sangat menikmati pelajaran akuntansi dan menganggap akuntansi sangat menyenangkan. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 18 orang hal ini dikarenakan orang-orang yang salah memilih jurusan akuntansi, mereka menganggap akuntansi merupakan mata kuliah yang memiliki banyaknya angka-angka dan membosankan.  3. Pada pernyataan 6 bahwa akuntansi merupakan aktivitas mengingat aturan-aturan, responden yang setuju sebanyak 40 orang hal ini dikarenakan mahasiswa memandang akuntansi sebagai jenis pengalaman pendidikan berbasis aturan ditandai dengan pelajaran akuntansi yang terdiri dari kumpulan aturan yang harus dihafalkan, Zeff (1989). Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 54 orang hal ini dikarenakan mereka tidak menganggap akuntansi hanya berbasis kumpulan aturan. 4. pada pernyataan 7 bahwa dalam akuntansi banyak aturan yang bersifat tetap/kaku dan tidak memerlukan conceptual skill atau judgement (penyesuaian), responden yang setuju sebanyak 28 orang hal ini dikarenakan mereka memandang akuntansi sebagai mata pelajaran yang berbasis aturan yang harus dihafalkan sehingga tidak memerlukan kemampuan untuk memahami persoalan secara menyeluruh. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 66 orang hal ini dikarenakan mereka menganggap akuntansi tidak hanya terpaut dengan aturan yang tetap dan mengandalkan kemampuan 



57  seperti; kemampuan perencanaan, pengorganisasian, menganalisa dan menginterpretasikan informasi dalam perusahaan Tabel 4.12 Deskriptif Tanggapan Responden pada Persepsi Akuntan Sebagai Profesi 
No 

Repuchase 

Intention 

Pengukuran 

F&S SS S KS TS STS 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
Persentase Kriteria 1 Rekan saya berpendapat bahwa saya membuat keputusan karir yang baik jika saya menjadi akuntan. Frekuensi 27 50 13 4 0 382 470 81 Sangat Baik Skor 135 200 39 8 0 2 Keluarga saya senang jika saya menjadi akuntan Frekuensi 33 48 12 0 1 394 470 84 Sangat Baik Skor 165 192 36 0 1 3 Profesi Akuntan adalah profesi yang sangat dihormati. Frekuensi 38 46 9 0 1 402 470 86 Sangat Baik Skor 190 184 27 0 1 4 Akuntan adalah sebuah profesi yang setara dengan dokter dan ahli hukum. Frekuensi 30 43 18 2 1 381 470 81 Sangat Baik Skor 150 172 54 4 1 5 Menjadi akuntan sangat bergengsi (prestise) Frekuensi 28 43 18 4 1 375 470 80 Baik Skor 140 172 54 8 1 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat diketahui sebagai berikut: 1. Pada pernyataan 8 bahwa rekan saya berpendapat bahwa saya membuat keputusan karir yang baik jika saya menjadi akuntan, responden yang setuju sebanyak 77 orang hal ini dikarenakan bahwa bukan hanya persepsi mahasiswa yang mempengaruhi keputusan karir mereka tetapi juga persepsi 



58  orang-orang disekitar mereka, Harrison (1998). Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 17 orang hal ini dikarenakan rekan mereka tidak berpendapat jika menjadi akuntan merupakan keputusan karir yang baik. 2. Pada pernyataan 9 bahwa keluarga saya senang jika saya menjadi akuntan, responden yang setuju sebanyak 81 orang hal ini dikarenakan orang tua memiliki pengaruh yang kuat terhadap pemilihan karir, Tan dan Laswand (2006). Sebaliknya, reponden yang tidak setuju sebanyak 13 orang hal ini dikarenakan faktor orang tua yang tidak mendukung jika mereka menjadi akuntan. 3. Pada pernyataan 10 bahwa profesi akuntan adalah profesi yang sangat dihormati, responden yang setuju sebanyak 84 orang hal ini dikarenakan mereka menganggap profesi akuntan sangat berjasa bagi jalannya perusahaan karena jika perusahaan tidak memiliki perusahaan dapat dikatakan operasi perusahaan itu tidak berjalan dengan baik. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 10 orang hal ini dikarenakan mereka tidak menemukan seni dalam akuntan yang berperan penting bagi jalannya perusahaan 4. Pada pernyataan 11 bahwa akuntan adalah sebuah profesi yang setara dengan dokter dan ahli hukum, responden yang setuju sebanyak 73 orang hal ini dikarenakan menjadi akuntan sangat berjasa dan bermanfaat bagi setiap perusahaan, seperti; rumah sakit, masjid, koperasi dan lain sebagainya. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 21 orang hal ini dikarenakan mereka tidak menemukan seni dalam akuntan yang berperan penting bagi jalannya perusahaan. 



59  5. Pada pernyataan 12 bahwa menjadi akuntan sangat bergengsi (prestise), responden yang setuju sebanyak 71 orang hal ini dikarenakan menjadi seorang akuntan merupakan profesi yang sangat berjasa bagi perusahaan karena di balik laporan keuangan yang sehat ada seorang akuntan yang berjasa maka perlu di apresiasi seorang akuntan. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 23 orang hal ini dikarenakan mereka menganggap seorang akuntan selalu berhubungan dengan angka dan hanya bekerja di balik meja, sehingga tidak terlihat orang lain. Tabel 4.13 Deskriptif Tanggapan Responden pada Persepsi Akuntan Sebagai Aktifitas Kelompok 
No 

Repuchase 

Intention 

Pengukuran 

F&S SS S KS TS STS 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
Persentase Kriteria 1 Akuntan yang profesional berinteraksi dengan banyak orang. Frekuensi 36 42 16 0 0 396 470 84 Sangat Baik Skor 180 168 48 0 0 2 Para akuntan hanya sibuk dengan angka-angka. Frekuensi 6 21 60 6 1 307 470 65 Baik Skor 30 84 180 12 1 3 Akuntan lebih banyak bekerja sendiri dari pada bekerja dengan orang lain. Frekuensi 11 28 49 5 1 325 470 69 Baik Skor 55 112 147 10 1 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020). Berdasarkan pada tabel 4.13 dapat diketahui sebagai berikut: 1. Pada pernyataan 13 bahwa akuntan yang professional berinteraksi dengan banyak orang, responden yang setuju sebanyak 78 orang hal ini dikarenakan 



60  seorang akuntan banyak melakukan interaksi dengan masyarakat ataupun pegawai pada perusahaan. Sebaliknya, responden yang kurang setuju sebanyak 16 orang hal ini dikarenakan mahasiswa menganggap menjadi seorang akuntan jarang berinteraksi dengan orang lain karena dibutuhkan ketelitian, konsistensi, dan fokus yang sangat besar agar setiap hasil pekerjaannya punya pencatatan yang tepat.   2. Pada pernyataan 14 bahwa para akuntan hanya sibuk dengan angka-angka, responden yang setuju sebanyak 27 orang hal ini dikarenakan seorang akuntan memiliki tugas membuat pencatatan, pelaporan, menganalisa laporan keuangan suatu perusahaan. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 67 orang hal ini dikarenakan mereka menganggap seorang akuntan tidak hanya membuat laporan keuangan, seorang akuntan juga bias membantu mengatur yang terkait dengan manajemen yang bertujuan untuk menghasilkan informasi untuk kepentingan perusahaan. 3. Pada pernyataan 15 bahwa Akuntan lebih banyak bekerja sendiri dari pada bekerja dengan orang lain, responden yang setuju sebanyak 39 orang hal ini dikarenakan dikarenakan mahasiswa menganggap menjadi seorang akuntan jarang berinteraksi dengan orang lain karena dibutuhkan ketelitian, konsistensi, dan fokus yang sangat besar agar setiap hasil pekerjaannya punya pencatatan yang tepat agar laporan keuangan memiliki nilai yang akurat. Sebaliknya, responden yang tidak setuju sebanyak 55 orang hal ini dikarenakan seorang akuntan banyak melakukan interaksi dengan pihak eksternal ataupun pegawai pada perusahaan. 



61  
4.2.3 Deskriptif Statistik Deskriptif statistik merupakan data penelitian yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai devisiasi standar. Adapun deskriptif statistic berikut: Tabel 4.14 Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics Indikator N Range Min Std. Deviation Akuntansi Sebagai Karir 94 11 3 2.305 Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu 94 13 6 2.379 Akuntan Sebagai Profesi 94 20 5 3.299 Akuntansi Sebagai Aktifitas Kelompok 94 11 3 1.998 Valid N 94      



62  Sumber: Data diolah SPSS Statistics 26 (2020). Berdasarkan pada tabel 4.14 Dapat diketahui bahwa pada indicator akuntansi sebagai karir memiliki mean sebesar 9,18 dimana nilai mean mendekati nilai maksimum sebesar 14, selanjutnya indicator akuntansi sebagai disiplin ilmu memiliki nilai mean sebesar 14,22 dimana nilai mean mendekati nilai maksimum sebesar 19, pada indicator akuntan sebagai profesi memiliki nilai mean sebesar 20,37 dimana nilai mean mendekati nilai maksimum sebesar 25 dan pada indicator akuntansi sebagi akutifitas kelompok memiliki nilai mean sebesar 10,55 dimana nilai mean mendekati nilai maksimum sebesar 24.  
4.2.4 Uji Instrumen Penelitian 

4.2.4.1 Uji Validitas Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 
table untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r table maka pertanyaan atau indiktor tersebut dinyatakan valid, begitu juga sebaliknya bila r hitung < r table maka pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan tidak valid. Adapaun uji validitas tabel 4.15 sebagai berikut: Tabel 4.15 Uji Validitas 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan Item 1 0,513 0,202 Valid/Layak Item 2 0,347 0,202 Valid/Layak Item 3 0,361 0,202 Valid/Layak Item 4 0,624 0,202 Valid/Layak (listwise) 



63  Item 5 0,645 0,202 Valid/Layak Item 6 0,514 0,202 Valid/Layak Item 7 0,232 0,202 Valid/Layak Item 8 0,576 0,202 Valid/Layak Item 9 0,526 0,202 Valid/Layak Item 10 0,568 0,202 Valid/Layak Item 11 0,640 0,202 Valid/Layak Item 12 0,515 0,202 Valid/Layak Item 13 0,417 0,202 Valid/Layak Item 14 0,448 0,202 Valid/Layak Item 15 0,409 0,202 Valid/Layak Sumber: Data diolah SPSS Statistics 26 (2020). Dapat diketahui dari tabel 4.15 bahwa uji validias masing-masing pernyataan dari persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir terhadap profesi akuntan dinyatakan bahwa semua pernyataan valid/layak.  
4.2.4.2 Uji Reliabilitas Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha, dengan pedoman pengukuran adalah jika nilai suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,6.  Uji reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut: Tabel 4.16 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics  Cronbach's Alpha N of Items 0.766 15 Sumber: Data diolah SPSS Statistics 26 (2020). Berdasarkan pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,766. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan untuk masing-masing 



64  variabel yang digunakan dapat dinyatakan reliable, sehingga layak digunakan dalam penelitian ini. 
4.2.5 Uji Mann-Whitney Uji Mann-Whitney digunakanquntuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam suatu pengamatan data berbentuk interval, maka perlu dirubah dulu ke dalam data ordinal. Dugaan keputusan jika: 1. Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.005, maka H0 ditolak 2. Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.005, maka H0 diterima Adapun uji Mann-Whitney pada penelitian ini sebagai berikut:   Tabel 4.17 Uji Mann-Whitney 

Test Statisticsa Mann-Whitney U 697.000 Wilcoxon W 1825.000 Z -3.088 Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002 Exact Sig. (2-tailed) 0.002 Exact Sig. (1-tailed) 0.001 Point Probability 0.000 Sumber: Data diolah SPSS Statistics 26 (2020). Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. 0,002 < 0,05. dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 



65  persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir terhadap profesi akuntan. Tabel 4.18 Uji Mann-Whitney Ranks 

Ranks Skor Tanggapan    Mean Rank Sum of Ranks Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 38.83 1825.00 Mahasiswa Akuntasi Semester Akhir 56.17 2640.00 



66    Total     Sumber: Data diolah SPSS Statistics 26 (2020). Berdasarkan pada tabel 4.18 di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa akuntansi semester awal memiliki nilai rata-rata peringkat lebih rendah dari pada mahasiswa akuntansi semester akhir. Dapat disimpulkan bahwa tingkat persepsi mahasiswa akuntansi semester akhir terhadap profesi akuntan lebih tinggi dari pada persepsi mahasiswa akuntansi semester awal. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi semester akhir memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dalam pelajaran akuntansi dan telah melewati semua proses pembelajaran akuntansi dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi semester awal yang belum mempelajari semua pembelajaran akuntansi. Tabel 4.19 Uji Mann-Whitney Masing-masing Persepsi 
Test Statisticsa  Karir Disiplin_Ilmu Profesi Aktifitas_Kelompok Mann-Whitney U 651.500 968.000 870.500 909.500 Wilcoxon W 1779.500 2096.000 1998.500 2037.500 Z -3.495 -1.047 -1.788 -1.505 Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 0.295 0.074 0.132 Sumber: Data diolah SPSS Statistics 25 (2020). Berdasarkan pada tabel 4.19 di atas dapat diketahui sebagai berikut:  1. Persepsi Akuntan Sebagai Karir menunjukkan Asymp. Sig. 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir  



67  2. Persepsi Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu menunjukkan Asymp. Sig. 0,295 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir  3. Persepsi Akuntan Sebagai Profesi menunjukkan Asymp. Sig. 0,074 > 0,05. dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir. 4. Persepsi Akuntan Sebagai Aktivitas Kelompok menunjukkan Asymp. Sig. 0,132 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir. Tabel 4.20 Uji Mann-Whitney Ranks Masing-masing Persepsi 
Ranks Skor Tanggapan  N Mean               Rank Sum of  Ranks Karir Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 47 37.86 1779.50 Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 47 57.14 2685.50 Total 94   Disiplin Ilmu Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 47 44.60 2096.00 Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 47 50.40 2369.00 Total 94   Profesi Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 47 42.52 1998.50 Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 47 52.48 2466.50 Total 94   Aktifitas Kelompok Mahasiswa Akuntansi Semester Awal 47 43.35 2037.50 Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir 47 51.65 2427.50 Total 94   



68  Sumber: Data diolah SPSS Statistics 25 (2020). Berdasarkan pada tabel 4.20 di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa akuntansi semester awal memiliki nilai rata-rata peringkat lebih rendah dari pada mahasiswa akuntansi semester akhir. Pada persepsi akuntan sebagai karir menunjukkan rata-rata peringkat yang signifikan dimana mahasiswa akuntansi semester awal memiliki nilai rata-rata peringkat lebih rendah dari pada mahasiswa akuntansi semester akhir. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi semester akhir sudah siap dari segi ilmu pengetahuan dan pengalaman yang berguna untuk karir di bidang akuntan. 
4.3 Pembahasan Berdasarkan hasil analisa data pengujian dengan Mann-Whitney Test hipotesis pertama yang menyatakan terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi akhir terhadap profesi akuntan diterima. Hal ini disebabkan karena pada mahasiswa akuntansi semester akhir sudah diberikan banyak pengetahun mengenai akuntan.  Berdasarkan hasil penelitian kuesioner Akuntansi sebagai Karir lebih memiliki perbedaan yang signifikan antara Mahasiswa Akuntansi Semester Awal  dan Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir dibandingkan dengan persepsi Akuntansi sebagai Disiplin Ilmu, Akuntan sebagai Profesi dan Akuntansi sebagai Aktifitas Kelompok yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka akan senang menjadi seorang akuntan. Serta mahasiswa akuntansi semester akhir sudah diberikan pengetahuan 



69  mengenai akuntan dan diberikan pengalaman melalui proses pembelajaran secara praktek seperti magang I, magang II dan magang III berdasarkan kurikulum di perguruan tinggi. Pada persepsi Akuntansi sebagai Disiplin Ilmu tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir lebih tinggi dibandingkan dengan Mahasiswa Akuntansi Semester Awal. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka setuju pelajaran akuntansi menarik sebagai disiplin ilmu dan mereka menyukai pelajaran akuntansi dibanding mahasiswa akuntansi semester awal.  Pada persepsi Akuntan sebagai Profesi tidak terdapat perbedaan signifikan dan persepsi mahasiswa akuntansi semester akhir lebih tinggi di bandingkan mahasiswa akuntansi semester awal. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka setuju profesi akuntan adalah profesi yang sangat dihormati serta keluarga dan rekan mereka senang jika saya memilih keputusan karir yang baik jika menjadi seorang akuntan dibanding mahasiswa akuntansi semester awal Pada persepsi Akuntansi sebagai Aktifitas Kelompok tidak terdapat perbedaan signifikan dan persepsi mahasiswa akuntansi semester akhir lebih tinggi di bandingkan mahasiswa akuntansi semester awal. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka setuju seorang akuntan lebih banyak bekerja sendiri dari pada bekerja dengan orang lain. 



70  Hasil pengujian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jojo (2015) pada Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Awal dan Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Terhadap Profesi Akuntan yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa senior dan junior program S-1 reguler Universitas Maritim Raja Ali Haji dan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Setyawardani (2015) pada Persepsi Mahasiswa Senior dan Junior Terhadap Profesi Akuntan yang menyatakan bahwa mahasiswa senior memiliki persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa junior mengenai akuntan sebagai profesi. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Aditya (2010) pada Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior dan Junior Mengenai Profesi Akuntan pada Program S-1 Reguler dan S-Transfer PTS “X” yang menyatakan bahwa pada program Reguler persepsi mahasiswa senior lebih rendah dibandingkan mahasiswa junior pada Program Transfer persepsi mahasiswa senior lebih tinggi dari mahasiswa junior. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Kamilah (2016) pada Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior dan Junior Mengenai Profesi Akuntan pada Program S-1 Reguler Fakultas Ekonomi Universitas Lancang Kuning yang menyatakan bahwa pada program S-1, mahasiswa senior memiliki persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa junior mengenai akuntan sebagai profesi. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Handayani (2009) yang menyatakan bahwa bahwa program S1 Reguler terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi junior dan senior mengenai profesi akuntan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Ansori dan Pransiska (2015) pada Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Junior dan Mahasiswa Akuntansi Senior Terhadap Akuntan dan Profesi Akuntansi pada Program 



71  Sarjana Vokasi di Kota Batam yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi junior dan mahasiswa akuntansi senior pada program sarjana vokasi terhadap akuntan dan profesi akuntansi. 
 Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Jojo (2015) pada Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Awal dan Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Terhadap Profesi Akuntan menggunakan metode analisis yang digunakan adalah uji Mann Whitney dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa senior dan junior program S-1 reguler Universitas Maritim Raja Ali Haji. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan Adapun kesimpulan penelitian sebagai berikut: a. Berdasarkan hasil penelitian Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir memiliki tingkat persepsi yang lebih tinggi dengan nilai rerata peringkatnya sebesar 56,17% dari pada tingkat Persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Awal dengan nilai rerata peringkatnya 38,83%. Hal ini dapat terjadi Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dalam pelajaran akuntansi dan telah melewati semua proses pembelajaran akuntansi dibandingkan dengan Mahasiswa Akuntansi Semester Awal yang belum mempelajari semua pembelajaran akuntansi.  b. Pada persepsi akuntan sebagai karir menunjukkan rata-rata peringkat yang signifikan dimana Mahasiswa Akuntansi Semester Awal memiliki nilai rata-rata peringkat lebih rendah dari pada Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir. Hal ini dapat terjadi dikarenakan bahwa mahasiswa akuntansi semester akhir sudah siap dari segi ilmu pengetahuan dan pengalaman yang berguna untuk karir di bidang akuntan. 



73  c. Pada persepsi Akuntansi sebagai Disiplin Ilmu tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir lebih tinggi dibandingkan dengan Mahasiswa Akuntansi Semester Awal. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka setuju pelajaran akuntansi menarik sebagai disiplin ilmu dan mereka menyukai pelajaran akuntansi dibanding mahasiswa akuntansi semester awal.  d. Pada persepsi Akuntan sebagai Profesi tidak terdapat perbedaan signifikan dan persepsi mahasiswa akuntansi semester akhir lebih tinggi di bandingkan mahasiswa akuntansi semester awal. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka setuju profesi akuntan adalah profesi yang sangat dihormati serta keluarga dan rekan mereka senang jika saya memilih keputusan karir yang baik jika menjadi seorang akuntan dibanding mahasiswa akuntansi semester awal e. Pada persepsi Akuntansi sebagai Aktifitas Kelompok tidak terdapat perbedaan signifikan dan persepsi mahasiswa akuntansi semester akhir lebih tinggi di bandingkan mahasiswa akuntansi semester awal. Hal ini membuktikan bahwa pada saat mengisi kuesioner penelitian mahasiswa akuntansi semester akhir mengisi kolom bahwa mereka setuju seorang akuntan lebih banyak bekerja sendiri dari pada bekerja dengan orang lain. 
5.2  Saran Adapun saran peneliti sebagai berikut: 



74  a. Untuk mahasiswa akuntansi semester awal agar tidak membatasi diri mempelajari dan memahami ilmu akuntansi hanya saat proses pembelajaran. b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dengan menambah variabel penelitian untuk mengetahui lebih banyak perbedaan dan pemahaman tentang mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir terhadap profesi akuntan c. Untuk akademisi diharapkan dapat menambah kurikulum mengenai profesi akuntan.                
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Semeseter Awal dan 

Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Terhadap Profesi Akuntan Dengan Hormat, Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan dalam penyelesaian penyusunan skripsi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nobel Indonesia Makassar. Dengan ini saya meminta kesedian sdr/i untuk mengisi kuesioner yang telah saya lampirkan di bawah guna mengetahui pendapat anda mengenai analisis perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semeseter awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir terhadap profesi akuntan. Kuesioner ini merupakan sumber data utama dalam penelitian ini, maka dimohon saudara/i sebagai responden untuk mengisi kuesioner ini dengan tepat dan benar. Semua informasi yang diterima sebagai hasil kuesioner ini bersifat rahasia dan digunakan untuk kepentingan akademis. Atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. Hormat saya   Wa Ode Diah Fortuna Rahma 2016222093           



79  Di bawah ini merupakan pernyataan mengenai Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Semester Awal dan Mahasiswa Akuntansi Semester Akhir Terhadap Profesi Akuntasi. Isilah identitas dibawah ini dengan benar: Nama   :     Jenis Kelamin  : L / P NIM   :    Semester  : Pendidikan Terakhir : SMA / SMK   Umur   :  Mahasiswa Akuntansi: Reguler / Transfer Untuk pernyataan berikut ini, tolong anda berikan tanda centang (√) pada salah satu angka 1 sampai 5 sesuai dengan pendapat anda. 1 jika sangat tidak setuju, 2 jika tidak setuju, 3 jika kurang setuju, 4 jika setuju dan 5 jika sangat setuju  
No Pernyataan STS TS KS S SS  Akuntansi Sebagai Karir      1 Saya akan senang menjadi seorang akuntan.      2 Akuntan hanya memperoleh sedikit kepuasan pribadi dalam pekerjaannya.      3 Akuntan adalah orang-orang yang membosankan.       Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu      4 Akuntansi menarik sebagai disiplin ilmu.      5 Saya suka pelajaran akuntansi.      6 Akuntansi merupakan aktifitas mengingat aturan-aturan.      7 Dalam akuntansi banyak aturan yang bersifat tetap/kaku. Tidak memerlukan conceptual skill atau judgement (penyusaian).       Akuntan Sebagai Profesi      8 Rekan saya berpendapat bahwa saya membuat keputusan karir yang baik jika saya menjadi akuntan.      9 Keluarga saya senang jika saya menjadi akuntan      10 Profesi Akuntan adalah profesi yang sangat dihormati.      11 Akuntan adalah sebuah profesi yang setara dengan dokter dan ahli hukum.      12 Menjadi akuntan sangat bergengsi (prestise).       Akuntansi Sebagai Aktifitas Kelompok      13 Akuntan yang profesional berinteraksi dengan banyak orang.      14 Para akuntan hanya sibuk dengan angka-angka.      15 Akuntan lebih banyak bekerja sendiri dari pada bekerja dengan orang lain.      
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

Mahasiswa Akuntansi Semester Awal NO Akuntansi Sebagai Karir Akuntan Sebagai Disiplin Ilmu Akuntan Sebagai Profesi Akuntansi Sebagai Aktifitas Kelompok Skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 1 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 3 54 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 55 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 4 3 2 1 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 1 1 49 5 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 50 6 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 50 7 5 3 1 5 5 2 3 3 5 5 5 5 4 3 3 57 8 5 1 1 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 58 9 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 3 5 64 10 5 4 2 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 2 2 54 11 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 12 3 2 3 3 2 4 2 2 3 4 4 2 3 4 2 43 13 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 39 14 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 3 52 15 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 51 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 17 5 2 5 4 5 4 2 5 4 5 5 5 3 3 3 60 18 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 40 19 3 3 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 62 20 1 1 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 3 56 21 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 66 22 3 4 4 2 1 1 4 4 4 1 1 1 5 2 3 40 23 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 61 24 5 5 2 5 5 5 2 4 4 5 4 5 5 4 4 64 25 5 3 1 4 5 2 2 4 5 4 3 4 4 3 2 51 26 4 1 1 4 4 3 2 4 4 5 5 5 3 3 3 51 27 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 55 28 5 4 1 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 2 2 55 



81  29 5 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 67 30 4 3 2 5 5 3 2 4 5 5 3 4 4 3 3 55 31 5 1 1 4 4 3 2 4 5 5 5 4 4 3 3 53 32 5 3 1 5 5 3 2 4 5 5 3 4 5 3 3 56 33 5 3 2 4 4 2 2 5 4 5 4 4 4 3 3 54 34 5 1 1 5 5 2 1 4 5 5 4 4 5 2 3 52 35 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 3 4 4 5 60 36 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 51 37 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 5 62 38 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 67 39 5 1 1 4 5 2 1 4 5 5 4 4 5 2 3 51 40 4 4 5 4 4 4 2 5 5 5 4 5 5 3 3 62 41 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 62 42 4 2 1 5 5 3 3 4 4 5 5 5 3 3 3 55 43 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 56 44 3 2 4 5 3 4 2 5 3 3 3 5 3 3 4 52 45 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 51 46 5 2 1 5 5 3 2 4 4 4 4 4 5 2 4 54 47 1 4 3 2 2 3 4 2 1 3 3 4 4 4 3 43  
Mahasiswa Akutansi Semester Akhir NO Akuntansi Sebagai Karir Akuntan Sebagai Disiplin Ilmu Akuntan Sebagai Profesi Akuntansi Sebagai Aktifitas Kelompok Skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 48 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 50 49 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 54 50 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 62 51 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 65 52 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 57 53 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 62 54 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 3 4 60 55 5 3 3 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 3 4 59 56 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 3 3 3 56 57 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 54 58 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 61 59 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 54 60 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 4 59 61 3 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 58 62 5 3 5 3 3 4 3 5 5 4 5 3 5 3 4 60 



82  63 5 3 5 3 3 4 3 5 5 4 5 3 5 3 4 60 64 4 3 3 5 4 3 5 5 4 4 3 5 4 3 4 59 65 5 5 3 5 4 4 3 5 4 5 5 4 4 3 3 62 66 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 63 67 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5 3 4 5 3 64 68 3 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 52 69 3 3 5 5 4 3 3 5 3 5 3 4 5 3 3 57 70 5 3 3 5 4 3 3 4 4 4 5 4 5 3 3 58 71 3 3 3 4 3 3 3 5 4 4 5 5 4 5 4 58 72 4 3 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 56 73 5 3 5 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 67 74 5 3 3 5 5 3 3 5 5 4 4 4 5 3 4 61 75 4 3 3 4 4 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 54 76 5 3 3 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 63 77 5 3 3 5 5 4 3 5 5 4 5 3 5 4 5 64 78 5 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 67 79 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 55 80 4 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 56 81 3 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 58 82 5 3 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 59 83 5 3 3 4 5 3 3 4 5 5 4 3 5 3 3 58 84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 85 5 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 58 86 5 3 3 5 5 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 58 87 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 54 88 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 3 3 62 89 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 57 90 5 3 3 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 3 4 59 91 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 53 92 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 57 93 5 4 3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 3 63 94 4 3 3 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 55        



83      
Lampiran 3. Data Responden NO NAMA NIM JL SEMESTER UMUR PENDIDIKAN TERAKHIR MAHASISWA AKUNTANSI 1 EVI ELVIRA DAMAYANTI 2018222541 P 1 19 SMA REGULAR 2 HASRULLAH 2019222537 L 1 19 SMA REGULAR 3 NURUL MAGHFIRAH 2019222515 P 1 19 SMA REGULAR 4 ASRAWATI YUNUS 2019222461 P 1 18 SMK REGULAR 5 NURFAHIRA 2019222437 P 1 18 SMA REGULAR 6 PUTRI AYU OKTAVIANA J 2019222441 P 1 18 SMA REGULAR 7 MUH. RISKI ADIMULYA 2019222536 L 1 19 SMA REGULAR 8 NUR SYAFITRI 2019222494 P 1 18 SMA REGULAR 9 ADELIA NINDYA PUTRI 2019222547 P 1 18 SMA REGULAR 10 NUR MASITA 2019222487 P 1 18 SMA REGULAR 11 RAIHAN ZULFIQAR HALIM 2019222532 L 1 26 SMA REGULAR 12 AYUDHIA FERNANDA 2019222534 P 1 18 SMA REGULAR 13 WAHYUDDIN 2019222550 L 1 18 SMA REGULAR 14 FARHAN ALAMSYAH 2019222533 L 1 19 SMA REGULAR 15 ANGGI DAMAYANTI 2019222542 L 1 19 SMA REGULAR 16 NOVITA RAMDAH ARFAH 2019222535 P 1 18 SMA REGULAR 17 M. SHIDIQ AL-WATAWAKKIL 2019222476 L 1 19 SMA REGULAR 18 AMRI SETIAWAN 2019222549 L 1 19 SMA REGULAR 19 ICHAL ARDIANSYAH 2019222548 L 1 19 SMA REGULAR 20 HAERIAH 2019222440 P 1 19 SMA REGULAR 21 ANGGI DWI SEPTIANI 2019222467 P 1 19 SMA REGULAR 22 ANDI NUR ALIM NASMIN 2019222438 L 1 19 SMA REGULAR 23 LESTARI 2019222297 P 1 19 SMA REGULAR 24 MAGFIRAH IMALIA 2019222480 P 1 18 SMA REGULAR 25 NURFADILAH 2019222488 P 1 18 SMA REGULAR 26 SRY DIAN MULYANI 2018222354 P 3 19 SMA REGULAR 27 AYU NUR SAFITRI 2018222341 P 3 18 SMA REGULAR 28 HAWARNI 2018222302 P 3 19 SMA REGULAR 29 SRI UTAMI M 2018222338 P 3 19 SMA REGULAR 30 NUR INNA 2018222368 P 3 18 SMA REGULAR 31 DECELYA WIDYA P 2018222310 P 3 20 SMA REGULAR 32 RATIH 2018222333 P 3 19 SMK REGULAR 33 MUNAWWARAH 2018222358 P 3 20 SMA REGULAR 



84  34 CHAERUN ANNISA C. 2018222363 P 3 19 SMA REGULAR 35 ANELSYA FATQOEMAH 2018222322 P 3 18 SMA REGULAR 36 RENALDI DWI NUGRAHA 2018222372 L 3 19 SMA REGULAR 37 HARDYAKSA WARDANA 2018222289 L 3 18 SMA REGULAR 38 VIJAY HASAN RUMAJUAY 2018222370 L 3 20 SMA REGULAR 39 RISMA WAHYUNI 2018222351 P 3 19 SMA REGULAR 40 ADREN RAMOS 2018222327 L 3 20 SMA REGULAR 41 AGUNG NUGRAHA MISTANG 2018222326 L 3 19 SMA REGULAR 42 ARDIANTI 2018222336 P 3 18 SMA REGULAR 43 ARMIL ADRIANSYAH 2018222352 L 3 19 SMA REGULAR 44 RIZAL 2018222399 L 3 19 SMA REGULAR 45 RATNASARI 2018222378 P 3 18 SMA REGULAR 46 ARDI BIN ARIF 2018222290 L 3 18 SMA REGULAR 47 FATRIANTO 2018222400 L 3 20 SMA REGULAR 48 IMELDA 2017222231 P 5 20 SMA REGULAR 49 IRSAN ASKARI 2017222142 L 5 19 SMA REGULAR 50 NIA ULFA F 2015221957 P 5 19 SMA REGULAR 51 DIMAN 2017222156 L 5 22 SMA REGULAR 52 HASDIR SYARIF 2017222155 L 5 21 SMA REGULAR 53 MUHAMMAD FADLI 2017222143 L 5 24 SMK REGULAR 54 NOORSOLEHA 2017222221 P 5 22 SMK REGULAR 55 IKA FEBRIANI 2017222242 P 5 21 SMA REGULAR 56 IHDIANI 2017222228 P 5 19 SMA REGULAR 57 AYU ASTIWI ANJARWATI 2017222215 P 5 21 SMA REGULAR 58 ERIKA AYU 2017222209 P 5 20 SMA REGULAR 59 NAHDA AULIA SAPITRI 2017222194 P 5 20 SMA REGULAR 60 SAINAL 2017222158 L 5 21 SMA REGULAR 61 NURHENNY AMIR 2017222186 P 5 20 SMA REGULAR 62 SAHRI 2017222217 P 5 21 SMA REGULAR 63 MAGFIRA 2017222225 P 5 20 SMA REGULAR 64 GLANNY MILLENIA 2017222252 P 5 20 SMA REGULAR 65 MUH. REZA 2017222226 L 5 20 SMA REGULAR 66 MUTMAINNAH M 2017222190 P 5 20 SMA REGULAR 67 RANI 2017222185 P 5 20 SMA REGULAR 68 ZULKIFLY MAKBU 2017222263 L 5 20 SMA REGULAR 69 ZULFIKAR NASRUN B 2016222031 L 7 21 SMA REGULAR 70 INDAH AISYAH CAHYANI 2016222027 P 7 22 SMA REGULAR 71 NURAINI TAHIRA 2016222043 P 7 21 SMA REGULAR 72 LIA NATALIA 2016222032 P 7 22 SMA REGULAR 73 RAMADHAN M. RONRONG 2016222061 L 7 22 SMA REGULAR 74 NUR IKHSAN ADITYA M 2016222086 L 7 21 SMA REGULAR 



85  75 ALMUTMAINNA DJALIL 2016222060 P 7 21 SMA REGULAR 76 ANNISA NUR ILAHI 2016222042 P 7 22 SMA REGULAR 77 ANDI MUHAMMAD SAAD 2016222064 L 7 24 SMA REGULAR 78 AAFIAH UFAIRAH 2016222029 P 7 21 SMA REGULAR 79 PUTRI AYU SARI 2016222041 P 7 21 SMA REGULAR 80 EKA YULIANA DEWI 2016222063 P 7 21 SMK REGULAR 81 SRI ALAM NIRWANA 20162220129 P 7 21 SMA REGULAR 82 NUR FADILAH 2016222040 P 7 21 SMA REGULAR 83 ENI MULYANI ROHANI 2016222087 P 7 21 SMA REGULAR 84 ATHIRA PUSPA DEWI 2016222085 P 7 22 SMA REGULAR 85 ADINDA PUTRI 2016222039 P 7 21 SMA REGULAR 86 A. MUSDALIFAH 2016222096 P 7 22 SMA REGULAR 87 VICKY KUSUMAWARDHANI 2016222062 P 7 21 SMA REGULAR 88 HARJA 2015221693 L 7 24 SMA REGULAR 89 INDRI F. RAHMADHANTI 2016222044 P 7 24 SMA REGULAR 90 ANDI NILASARI 2016222084 P 7 21 SMK REGULAR 91 MUTIA HANDAYANI 2016222028 P 7 21 SMA REGULAR 92 NURMASITAH 2016222095 P 7 22 SMA REGULAR 93 EMY FEBRI INDRIANI 2016222077 P 7 21 SMA REGULAR 94 NUR AULIANTI 2016222108 P 7 21 SMA REGULAR 
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Lampiran 4. Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

Indikator N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Akuntansi Sebagai Karir 94 11 3 14 863 9.18 2.305 
Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu 94 13 6 19 1337 14.22 2.379 
Akuntan Sebagai Profesi 94 20 5 25 1915 20.37 3.299 
Akuntansi Sebagai Aktifitas Kelompok 94 11 3 14 992 10.55 1.998 
Valid N (listwise) 94             
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Lampiran 5. Uji Validitas 

Correlations 
    P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Skor 
P1 Pearson 

Correlation 
1 0.075 -

0.075 
.390** .558** -

0.142 
-

0.025 
.327** .592** .353** .406** 0.194 .271** -

0.057 
-

0.043 
.513** 

  Sig. (2-
tailed) 

  0.470 0.474 0.000 0.000 0.172 0.811 0.001 0.000 0.000 0.000 0.062 0.008 0.583 0.678 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P2 Pearson 

Correlation 
0.075 1 .531** -

0.041 
-

0.074 
.312** .270** -

0.097 
-

0.026 
-

0.098 
-

0.104 
-

0.097 
0.074 .357** .234* .347** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.470   0.000 0.693 0.479 0.002 0.009 0.351 0.804 0.349 0.317 0.353 0.479 0.000 0.023 0.001 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P3 Pearson 

Correlation 
-

0.075 
.531** 1 -

0.161 
-

0.198 
.466** 0.172 0.120 -

0.191 
-

0.145 
-

0.030 
-

0.124 
0.050 .394** .476** .361** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.474 0.000   0.122 0.056 0.000 0.097 0.250 0.065 0.163 0.774 0.235 0.630 0.000 0.000 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P4 Pearson 

Correlation 
.390** -

0.041 
-

0.161 
1 .778** .223* 0.003 .412** .381** .521** .418** .437** .270** 0.040 0.049 .624** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.693 0.122   0.000 0.030 0.975 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.008 0.700 0.640 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P5 Pearson 

Correlation 
.558** -

0.074 
-

0.198 
.778** 1 0.128 -

0.109 
.349** .572** .607** .520** .474** .271** 0.037 -

0.034 
.645** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.479 0.056 0.000   0.220 0.296 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.008 0.722 0.745 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P6 Pearson 

Correlation 
-

0.142 
.312** .466** .223* 0.128 1 0.075 0.070 -

0.060 
0.200 .216* 0.117 0.008 .528** .474** .514** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.172 0.002 0.000 0.030 0.220   0.473 0.504 0.564 0.053 0.036 0.261 0.937 0.000 0.000 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P7 Pearson 

Correlation 
-

0.025 
.270** 0.172 0.003 -

0.109 
0.075 1 0.004 -

0.042 
-

0.156 
0.071 0.049 0.084 0.184 0.092 .232* 

  Sig. (2-
tailed) 

0.811 0.009 0.097 0.975 0.296 0.473   0.969 0.686 0.134 0.497 0.642 0.420 0.075 0.378 0.024 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P8 Pearson 

Correlation 
.327** -

0.097 
0.120 .412** .349** 0.070 0.004 1 .488** .390** .378** .478** .325** -

0.050 
0.124 .576** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.001 0.351 0.250 0.000 0.001 0.504 0.969   0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.632 0.233 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P9 Pearson 

Correlation 
.592** -

0.026 
-

0.191 
.381** .572** -

0.060 
-

0.042 
.488** 1 .484** .473** .254* .288** -

0.036 
-

0.112 
.526** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.804 0.065 0.000 0.000 0.564 0.686 0.000   0.000 0.000 0.014 0.005 0.729 0.283 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P10 Pearson 

Correlation 
.353** -

0.098 
-

0.145 
.521** .607** 0.200 -

0.156 
.390** .484** 1 .545** .463** 0.155 0.022 0.002 .568** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.349 0.163 0.000 0.000 0.053 0.134 0.000 0.000   0.000 0.000 0.137 0.831 0.985 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P11 Pearson 

Correlation 
.406** -

0.104 
-

0.030 
.418** .520** .216* 0.071 .378** .473** .545** 1 .473** 0.179 .226* 0.027 .640** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.317 0.774 0.000 0.000 0.036 0.497 0.000 0.000 0.000   0.000 0.085 0.028 0.795 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P12 Pearson 

Correlation 
0.194 -

0.097 
-

0.124 
.437** .474** 0.117 0.049 .478** .254* .463** .473** 1 0.055 0.124 -

0.039 
.515** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.062 0.353 0.235 0.000 0.000 0.261 0.642 0.000 0.014 0.000 0.000   0.597 0.234 0.712 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 



88                      P13 Pearson 
Correlation 

.271** 0.074 0.050 .270** .271** 0.008 0.084 .325** .288** 0.155 0.179 0.055 1 -
0.007 

0.182 .417** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.008 0.479 0.630 0.008 0.008 0.937 0.420 0.001 0.005 0.137 0.085 0.597   0.949 0.079 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P14 Pearson 

Correlation 
-

0.057 
.357** .394** 0.040 0.037 .528** 0.184 -

0.050 
-

0.036 
0.022 .226* 0.124 -

0.007 
1 .451** .448** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.583 0.000 0.000 0.700 0.722 0.000 0.075 0.632 0.729 0.831 0.028 0.234 0.949   0.000 0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
P15 Pearson 

Correlation 
-

0.043 
.234* .476** 0.049 -

0.034 
.474** 0.092 0.124 -

0.112 
0.002 0.027 -

0.039 
0.182 .451** 1 .409** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.678 0.023 0.000 0.640 0.745 0.000 0.378 0.233 0.283 0.985 0.795 0.712 0.079 0.000   0.000 

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Skor Pearson 

Correlation 
.513** .347** .361** .624** .645** .514** .232* .576** .526** .568** .640** .515** .417** .448** .409** 1 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.024 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

  N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

             

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).              
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Lampiran 6. Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha N of Items 

0.766 15 
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Lampiran 7. Uji Mann-Whitney  

Ranks     
Skor Tanggapan   N 

Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

X Mahasiswa Semester Awal 47 38.83 1825.00 
  Mahasiswa Semester Akhir 47 56.17 2640.00 
  Total 94     

Test Statisticsa  
  X 
Mann-Whitney U 697.000 
Wilcoxon W 1825.000 
Z -3.088 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002 
Exact Sig. (2-tailed) 0.002 
Exact Sig. (1-tailed) 0.001 
Point Probability 0.000 
a. Grouping Variable: Skor 
Tanggapan 

 

 

     Ranks 

Skor Tanggapan N 
Mean 
Rank Sum of Ranks 

Karir Mahasiswa Semester Awal 47 37.86 1779.50 

Mahasiswa Semester Akhir 47 57.14 2685.50 
Total 94     

Disiplin_Ilmu Mahasiswa Semester Awal 47 44.60 2096.00 

Mahasiswa Semester Akhir 47 50.40 2369.00 

Total 94     
Profesi Mahasiswa Semester Awal 47 42.52 1998.50 

Mahasiswa Semester Akhir 47 52.48 2466.50 

Total 94     
Aktifitas_Kelompok Mahasiswa Semester Awal 47 43.35 2037.50 

Mahasiswa Semester Akhir 47 51.65 2427.50 
Total 94                      
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Test Statisticsa 
  Karir Disiplin_Ilmu Profesi Aktifitas_Kelompok 
Mann-Whitney U 651.500 968.000 870.500 909.500 
Wilcoxon W 1779.500 2096.000 1998.500 2037.500 
Z -3.495 -1.047 -1.788 -1.505 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.295 0.074 0.132 

a. Grouping Variable: Skor Tanggapan 
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